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ABSTRAK

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN DESA
WISATA DI DESA SIDOKATON KECAMATAN GISTING KABUPATEN
TANGGAMUS

Oleh
Rifqy Widayuni

Desa Wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai tertentu
sebagai daya tariknya, baik tentang kehidupan pedesaan maupun keunikan atau
kekhasanya. Pemanfaatan kekayaan alam dan kebudayaan juga menjadi daya tarik
tersendiri. Selain itu Desa Wisata merupakan Desa yang memiliki kemandirian
karena potensi alam telah dikelola secara tepat dengan melibatkan partisipasi
masyarakat secara baik, buka saja sebagai intrepensi pembangunan tapi juga
dalam permasalahan. Setiap permasalahan yang terjadi berdasarkan kenyataan
tersebut penulis tertarik untuk melakukan pengkajian secara mendalam tentang
pengelolaan Desa Wisata dan partisipasi masyarakatnya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pengelolaan Desa Wisata. Untuk
menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive Sampling. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah Aparat Desa, Anggota Kelompok Sadar Wisata dan
Masyarakat yang berperan aktif dalam pengembangan Desa Wisata. Penarikan
sampel dilakukan dengan teknik reduksi data, display atau penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Sehingga didapatakan sampel berjumlah 12 orang.

Data-data di lapangan menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam
bentuk pikiran, tenaga dan uang yang dilakukan oleh masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata, serta adanya tingkatan partisipasi masyarakat yang
dilakukan seperti memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan
bersama, bertindak bersama dan memberikan dukungan. Sehingga dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa
wisata di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat melalui partisipasi masyarakat dalam
bentuk pikiran, tenaga, uang secara musyawarah dan gotong royong untuk
meningkatkan kualitas Desa sebagai upaya dalam pengembangan Desa Wisata.

Kata kunci  : Partisipasi Masyarakat, Desa Wisata
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Artinya: ...Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...

(QS. Ar-Ra’d/13:11)
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Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.

Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.

(QS. Al- Bagarah/2: 29)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Mengawali penyusunan skripsi ini, akan dijelaskan maksud penelitian
penulis. Dengan penegasan ini alur penelitian akan lebih fokus dan terarah.
Adapun judul skripsi ini adalah PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PENGEMBANGAN DESA WISATA DIl DESA SIDOKATON
KECAMATAN GISTING KABUPATEN TANGGAMUS. Adapun uraian
pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini adalah:

Partisipasi menurut Keith Devis dikutip dari Totok Mardikanto,
adalah suatu mental dan emosi seseorang kepada pencapaian-pencapaian
tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya.® Menurut Aprillia partisipasi
adalah keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam
suatu kegiatan.? Isbandi Rukminto Adi berpendapat bahwa partisipasi adalah
keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan
potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan
tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya
menangani masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi

perubahan yang terjadi.?

'Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. Ke-3, h. 81
2 Aprillia Theresia, et. al. Pembangunan Berbasis Masyarakat (Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 198
®|sbandi Rukminto Adi, Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas:
Dari Pemikiran Menuju Penerapan, (Jakarta: FISIP Universitas Indonesia Press, 2007),
h. 27

16
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Jadi partisipasi adalah sebuah keadaan dimana seseorang atau
sekelompok orang memperlihatkan keikutsertaanya dalam suatu program atau
kegiatan, dan dalam kegiatan itu menampilkan rasa kebersamaan tim atau
kelompok.

Masyarakat menurut Mac Iver dan Page yang dikutip dari M.
Mawardi J menyatakan bahwa masyarakat adalah “suatu sistem dari
kebiasaan dan tata cara dari wewenang dan kerjasama antar berbagai
kelompok dan golongan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan manusia.
Ralp Linton, menyatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerjasama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka. Sementara Selo Soemardjan menyatakan bahwa
masyarakat sebagai orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan
kebudayaan. Dari definisi tersebut Soerjono Soekanto menyimpulkan 4 ciri
masyarakat: pertama ,manusia yang hidup bersama, kedua, bercampur dalam
waktu yang lama, ketiga, sadar sebagai satu kesatuan, keempat, merupakan
sutu system hidup bersama.*

Jadi masyarakat adalah sebuah sistem yang terdiri atas berbagali
komponen yang meliputi populasi, kebudayaan, organisasi sosial serta
lembaga-lembaga sosial dimana mempunyai tujuan bersama dan tinggal
dalam satu wilayah atau kawasan yang sama.

Pengembangan berasal dari kata kerja “berkembang” yang berarti; a)

mekar terbuka, b) menjadikan besar (luas, merata), c) menjadikan maju (baik,

*M. Mawardi J, Sosiologi, (Lampung Pusat Studi Islam dan Kebudayaan, cetakan
pertama, 2009), h. 14
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sempurna).” Dalam hal ini, Jayadinata dalam bukunya Happy Marpuang
berpendapat bahwa pengembangan adalah membuat atau mengadakan atau
mengatur sesuatu yang belum telah ada. Pengembangan desa wisata pada
dasarnya adalah proses bagaimana sebuah desa dapat berkembang dan
sebagai pusat wisata yang memiliki unsur hiburan dan pendidikan.
pembangunan sektor pariwisata sangat potensial sekali untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dengan melibatkan peran aktif masyarakat dalam
pengelolaannya.®

Desa Wisata merupakan suatu tempat yang memiliki ciri dan nilai
tertentu yang dapat menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan dengan minat
khusus terhadap kehidupan pedesaan. Hal ini menunjukan bahwa daya tarik
utama dari sebuah desa wisata adalah kehidupan warga desa yang unik dan
tidak dapat dipertemukan di perkotaan. © Desa wisata lebih kepada
memanfaatkan kekayaan alam yang ada di desa serta mempertunjukkan
kegiatan atau aktifitas yang ada disuatu desa, misalnya didalam sektor
pertanian, budaya dan lain sebagainya.

Sedangkan Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata
Nomor:  KM.18/HM.001/MKP/2011  Tentang  Pedoman  Program
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Pariwisataan

Menyebutkan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi,

SPusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 538

®Happy Marpuang, Pengetahuan Kepariwisataan, (Bandung: Alfabeta, 2000), h.
49

"Diadopsi dari web
http://www.academi.edu/6423956/Buku_Pedoman_Umum _Desa Wisata (diakses pada
tanggal 28 April 2019)
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akomodasi dan fasilitas pendukung yang di sajikan dalam suatu struktur
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang
berlaku. Jadi desa wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah desa yang
memiliki potensi wisata dan memiliki fasilitas pendukung yang disajikan
dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tradisi. ®

Desa Wisata Sidokaton terletak di Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus, Lampung. Desa ini memiliki potensi wisata alam, agrowisata,
kesenian dan budaya. Dalam hal potensi wisata alam yaitu objek wisata
gunung Tanggamus, dalam wisata agrowisata Yyaitu lahan pertanian
khususnya sayur mayur (Hortikultura), sedangkan dalam kesenian dan budaya
desa ini memiliki warisan budaya yang masih dilestarikan seperti, Lesung,
Karawitan, Kuda Kepang dan arak-arakan hasil bumi yang di adakan setiap
tahun sekali serta terdapat home industri pembuatan gula merah. Desa ini
juga terdapatnya penginapan tradisional bagi para wisatawan yang
berkunjung. Ikon Desa Wisata ini adalah alur menuju gunung Tanggamus
yang telah mampu mendatangkan wisatawan baik lokal maupun mancanegara
melalui pengelolaan operator lokal yaitu Kelompok Sadar Wisata Desa
Wisata Sidokaton (Pokdarwis Sonokeling).

Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut maka yang
dimaksud dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata
Di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus adalah

keikutsertaan masyarakat dalam bentuk pikiran, tenaga, uang atau harta benda

® Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Tentang Pedoman Pnpm
Mandiri Pariwisata, BAB | poin D nomor 4.
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dalam proses menjadikan desa Sidokaton sebagai pusat wisata, khususnya

wisata alam, budaya dan ekonomi sesuai dengan potensi wilayah yang

dimiliki.
B. Alasan Memilih judul

1. Partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasilan suatu perencanaan
atau program-program yang diturunkan oleh pemerintah, keberhasilan
suatu program tanpa adanya partisipasi masyarakat tidak akan berjalan
dengan baik. Untuk itu masyarakat dituntut untuk ikut serta dalam suatu
program pembangunan. Adanya partisipasi masyarakat yang mendukung
program kegiatan pengembangan desa wisata yang memberikan dampak
positif terhadap perubahan sosial dan individu masyarakat desa.

2. Pengembangan Desa Wisata merupakan proses berkesinambungan untuk
membangun desa dengan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki yang kemudian di kembangkan sehingga masyarakat dapat
mandiri dan mampu meningkatkan taraf hidupnya, potensi yang dapat
dikembangkan salah satunya adalah melalui partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan Desa wisata.

3. Tersedianya data-data yang dibutuhkan dan tempat obyek penelitian yang
cukup terjangkau, sehingga penelitian ini diharapkan dapat direalisasikan
sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

C. Latar Belakang Masalah
Indonesia  menyimpan  banyak  potensi  kekayaan  alam,

keanekaragaman bahasa, suku, agama, adat istiadat dan budaya. Selain
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memiliki sumber daya alam yang melimpah, Indonesia juga memiliki banyak
tempat yang berpotensi besar untuk dijadikan objek wisata menarik dan dapat
mendatangkan keuntungan bagi negara. Potensi wisata alam maupun budaya
yang dimiliki mempunyai daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang
berkunjung, diantara potensi alam tersebut yaitu keindahan gunung, bukit,
laut, danau, air terjun dan lain-lain. Potensi ini memerlukan pengelolaan yang
lebih  bijaksana dan pengembangan secara berkelanjutan. Dalam
merealisasikan tujuan pengembangan, maka segenap potensi alam harus
digali, dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai
dengan Firman Allah disebutkan dalam surah Al-Bagarah ayat 29 yaitu:
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Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan

Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al- Bagarah 2 : 29)

Berdasarkan ayat diatas Islam mengajarkan agar kekayaan alam, seni
budaya, tradisi masyarakat dan keanekaragaman potensi yang ada dibumi
dapat dimanfaatkan dengan baik. Dan sebagai modal dasar untuk
pengembangan dan pembangunan kepariwisataan, sehingga dapat membawa

manfaat bagi manusia. Hal ini berdasarkan Undang-undang Republik
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Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, daya tarik wisata bisa dijelaskan sebagai
segala sesuatu yang mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang
berwujud keanekaragaman, kekayaan alam budaya dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau kunjungan para wisatawan. Sehingga dapat
memberi dampak yang diakibatkan dari pengembangan kepariwisataan
berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka
kemiskinan dan pengangguran, serta pelestarian lingkungan.

Pembangunan kepariwisataan salah satunya yaitu pembangunan desa
wisata. Desa wisata adalah desa yang memiliki potensi keunikan dan daya
tarik wisata yang khas, baik berupa karakter fisik lingkungan dan pedesaan
maupun kehidupan sosial budaya kemasyarakatan yang dikelola dan dikemas
secara menarik dan alami dengan pengembangan fasilitas pendukung
wisatanya, dalam suatu tata lingkungan yang harmonis, pengelolaan yang
baik dan terencana sehingga siap untuk menerima dan menggerakkan
kunjungan wisatawan kedesa tersebut, serta mampu menggerakkan aktivitas
ekonomi pariwisata yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan
pemberdayaan masyarakat setempat.’

Pembangunan desa wisata hakekatnya merupakan basis dari
pembangunan nasional, karena apabila setiap desa telah mampu
melaksanakan pembangunan secara mandiri maka kemakmuran masyarakat

akan mudah terwujud. Didalam proses pembangunan desa wisata tentunya

°T. Prasetyo Hadi Atmoko. “Strategi Pengembangan Desa Wisata Brajan
Kabupaten Sleman”, dalam jurnal Media Wisata, Vol, 12, No.2, (2014), him. 147, dalam
http://amptajurnal.ac.id (diakses pada tanggal 15 juni 2019 pukul 19.19 WIB).



http://amptajurnal.ac.id/
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sangat diperlukan peran dari masyarakat sendiri sebagai pelaku utama dalam
mendorong kesuksesan pembangunan desa wisata.

Pembangunan yang berpartisipatif (participatory development) adalah
proses yang melibatkan secara aktif dalam seluruh keputusan subtansial yang
berkenaan dengan kehidupan mereka. Sisi positif dari partisipasi adalah
program yang dijalankan akan lebih responsif terhadap kebutuhan dasar yang
sesungguhnya. '° Partisipasi masyarakat menjadi sangat penting dalam
keberlangsungan suatu program karena masyarakat menjadi subyek pelaku
didalam pembangunan pariwisata.

Conyers menyebutkan tiga alasan mengapa partisipasi masyarakat
mempunyai sifat penting. Pertama, partisipasi merupakan alat untuk
memperoleh informasi mengenai situasi dan kondisi, kebutuhan dan sikap
masyarakat setempat, yang tanpa keterlibatannya program atau proyek
pembangunan akan gagal. Kedua, masyarakat akan mempercayai program
atau proyek pembangunan jika mereka dilibatkan dalam proses persiapan dan
perencanaanya, karena mereka mengetahui seluk beluk proyek tersebut.
Ketiga, partisipasi merupakan hak demokrasi masyarakat jika mereka
dilibatkan dalam pembangunan.™*

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi potensial untuk bisa
mengembangkan potensi pariwisatanya. Provinsi Lampung juga merupakan

pintu gerbang pulau Sumatera. Dengan posisi demikian, provinsi Lampung

19 pemikiran Guru Besar Perguruan Tinggi Badan Hukum Milik Negara,
Pembangunan Pedesaan dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Bogor:
IPB Perss, 2010), h. 57

“Djana Conyers, Perencanaan Sosial di Dunia Ketiga (Yogyakarta: UGM Perss,
1994), h. 154
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memiliki banyak tempat wisata bahari dan non bahari, yang terdiri dari
berbagai kabupaten dan kota salah satunya kabupaten Tanggamus. Kabupaten
Tanggamus memiliki luas wilayah 4.654.98 Km?. Kabupaten Tanggamus
memiliki batas wilayah administrarif yaitu, sebelah utara berbatasan dengan
kabupaten Lampung Barat dan Lampung Tengah, sebelah selatan berbatasan
dengan Samudera Hindia, sebelah barat berbatasan dengan kabupaten
Lampung Barat dan Kabupaten Pesisir Barat sedangkan sebelah timur
berbatasan dengan kabupaten Pringsewu.'?

Kabupaten Tanggamus memiliki banyak potensi pariwisata yang
menjadi daya tarik wisatawan. Pesona wisata alam di kabupaten ini sangat
memukau, baik para pelancong domestik maupun mancanegara, kata kepala
destinasi dan pemasaran wisata Marhasan Samba. Kenaikan pelancong
domestik atau mancanegara di kabupaten ini terjadi kenaikan mencapai 40
persen pada tahun 2016.*% Kenaikan wisatawan ini merupakan imbas dari
munculnya wisata-wisata baru di kabupaten Tanggamus dan salah satu Desa
yang mempunyai potensi desa Wisata yaitu Desa Sidokaton yang terletak
dibawah lereng gunung Tanggamus.

Desa Wisata Sidokaton merupakan salah satu dari 9 desa di wilayah
Kecamatan Gisting, yang terletak kurang lebih 4 KM kearah Barat dari kota

Kecamatan Gisting. Desa Sidokaton mempunyai luas wilayah 444,5 hektar.

2 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tanggamus diakses pada tanggal 18
Mei 2019 pukul 19.52

BBudi Widayat Marsudi “Perkembangan Pariwisata di Tanggamus” diakses dari
https://www.saibumi.com Diakses pada tanggal 12 Mei 2019 pukul 20.42 WIB.



http://id.m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tanggamus%20diakses%20pada%20tanggal%2018
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Desa ini terdiri dari 4 dusun yang memiliki 1595 jiwa. Sidokaton
memiliki potensi dibidang pertanian, peternakan, serta seni dan budaya.®*
Selain itu Desa Sidokaton pernah meraih juara 1 perlombaan P3KSS
(Peningkatan Peranan Perempuan menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera)
tingkat kabupaten, juara 1 lomba Kesrak (Kesatuan Gerak) tingkat Provinsi,
juara 3 lomba Kesrak (Kesatuan Gerak) tingkat Nasional dan juara 1 lomba
kebersihan tingkat Kecamatan Gisting. Hal ini menjadikan desa ini layak
untuk dijadikan desa wisata dengan prestasi yang diraih dan dengan
partisipasi masyarakatnya yang mendukung.

Desa wisata Sidokaton memiliki ikon yang terkenal yang menjadi
daya tarik wisatawan lokal maupun mancanegara yaitu Basecamp “Sono
Keling” Gunung Tanggamus yang merupakan salah satu faktor pendongkrak
eksistensi wisata di Kabupaten Tanggamus. Sono Keling dibentuk oleh
Kepala Desa dan diketuai oleh Yudi Pratikno melalui Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) pada tahun 2015. Sejak di kelolanya base camp ini
jumlah wisatawan yang berkunjung ke puncak gunung Tanggamus semakin
meningkat, hal ini buktikan dengan banyaknya wisatawan yang hadir baik
lokal maupun mancanegara. Jumlah wisatawan yang hadir pada tahun 2016
sebanyak 578 pengunjung dan meningkat drastis pada tahun 2018 sebanyak
7.200 pengunjung. Selain adanya base camp Sono Keling yang menuju ke

pendakian gunung Tanggamus, Desa Sidokaton memiliki pariwisata di bidang

14 RPIM Pekon Tahun 2015-2020
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pertanian seperti agrowisata (Hortikultura), bidang seni dan budaya serta
adanya home industry gula merah.*

Agrowisata (Hortikultura) yang ada di Desa Sidokaton dikelola oleh
masyarakat setempat, jenis wisata ini sangat mengedukasi para wisatawan,
karena wisata ini mengajarkan tehnik bercocok tanam mulai dari pembibitan
sampai pemetikan hasil panen baik itu tanaman sayur-mayur, maupun
pembibitan tanaman bunga hias, serta adanya proses pembuatan gula merah
dan pembuatan tapis khas Lampung. Sedangkan dibidang seni dan budaya
desa Sidokaton memiliki Paguyuban Seni antara lain Kuda Kepang (Tri Sila
Satrio Mudo), Karawitan dan Kreasi Musik Lesung oleh ibu-ibu setempat
serta adanya arak-arakan hasil bumi yang di adakan setiap tahun sekali. Desa
ini juga terdapat tempat penginapan tradisional yang di buat bagi para
wisatawan yang berkunjung.

Usaha pengembangan desa wisata Sidokaton salah satunya yaitu
dengan adanya partisipasi dari masyarakat itu sendiri. Dalam setiap kegiatan
yang dilaksanakan di Desa Wisata Sidokaton, masyarakat sangat aktif dan
mendukung dalam setiap kegiatan pembangunan-pembangunan yang
dilaksanakan, akan tetapi dalam pengembangan Desa Wisata belum semua
warga ikut berpartisipasi didalamnya, sebagian besar warga berusia dewasa
yang berpartisipasi sedangkan remaja/pemuda hanya sedikit yang terlihat
berpartisipasi. Seperti kegiatan Lesung, Karawitan dan pelatihan desa hanya

melibatkan ibu-ibu dan warga berusia dewasa saja dan hanya beberapa

1> Buku Laporan Destinasi Wisata Desa Sidokaton
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pemuda/remaja yang terliat didalamnya. Dan untuk pemuda yang bergabung
dalam POKDARWIS tidak sampai 80% yang aktif dalam kegiatan. Sehingga
ketika adanya pelatihan dan acara-acara desa hanya warga usia dewasa saja
yang berpartisipasi sedangkan pemuda/remaja jarang terlihat berpartisipasi.
Hal ini membuat asumsi bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan
desa wisata Sidokaton ini belum optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa ini sebagai salah
satu upaya pemberdayaan masyarakat yang mampu membawa dampak
kemajuan baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun budaya, tentunya
dengan adanya partisipasi dan keaktifan masyarakat dalam proses
mewujudkannya. Serta sangat dibutuhkannya peran pemerintah dalam
mendukung program masyarakat Sidokaton tersebut baik moril maupun
materil. Agar terwujudnya tatanan masyarakat yang tidak hanya mandiri
namun juga berkualitas, mampu menciptakan kreativitas, inovasi dan edukasi
bagi banyak kalangan, serta mampu mengelola dengan baik dan profesional.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan

Desa Wisata Di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus?
2. Bagaimana Tingkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Mengembangkan

Desa Wisata?
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E. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mendeskripsikan Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengembangan Desa Wisata Di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting

Kabupaten Tanggamus.

2. Untuk Mendeskripsikan Tingkatan Partisipasi Masyarakat Dalam

Mengembangkan Desa Wisata?

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam khasanah penelitian
sosial pada pengembangan ilmu sosial secara umum dan khusus untuk
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

b. Dapat memberikan bahan pertimbangan untuk peneliti sejenis yaitu
penelitian yang berkaitan dengan Partisipasi Masyarakat Dalam bidang
kepariwisataan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah, diharapkan dapat memerikan masukan sehingga
kedepanya dapat lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan
pengembangan desa wisata berbasis partisipatif.

b. Bagi Masyarakat, sebagai informasi mengenai  kerjasama
pengembangan desa wisata berbasis partisipasi yang memiliki
kontribusi besar dalam pemberdayaan potensi lokal agar terciptanya

lapangan pekerjaan yang optimal dan berkelanjutan.
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c. Bagi POKDARWIS, memberikan kontribusi positif bagi pengelola
(Pokdarwis Sono Keling), agar leih meningkatkan Kkinerjanya untuk
mengelola potensi alam maupun budaya dalam pengembangan desa
wisata.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan
cara deskripsi khususnya yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah.*®
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan. Ide
penting penelitian ini adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu
keadaan ilmiah.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan mengenai
situasi atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu
dengan mencari informasi factual, justifikasi keadaan, membuat

evaluasi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Penelitian ini bersifat

%L exy J. Meleong, Motodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007) h. 6
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deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi/gambaran atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

17" penelitian ini

hubungan antara fenomena yang diselidiki.
menggunakan pendekatan kualitatif. Secara terminologis penelitian
kualitatif menurut Bogdam dan Taylor merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.*®

Jadi Penelitian ini selain menggambarkan kejadian yang terjadi
dalam masyarakat juga mengungkapkan data yang ada padanya, dan
juga memberikan analisis untuk memperoleh kejelasan dan kebenaran
terhadap masalah yang dihadapi.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.'® Populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.20

Populasi merupakan jumlah secara keseluruhan objek yang akan
diteliti. Populasi juga merupakan suatau kumpulan menyeluruh dari
suatu obyek yang merupakan perhatian peneliti. Obyek peneliti dapat

berupa makhluk hidup, benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lan-

7 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Fajar Agung, 1988), h. 8

18 exy J. Meleong, Op.Cit. h. 4

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet.
Ke-14, h. 109

“bid, h. 80
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lain.?* Disini yang menjadi populasi peneliti adalah penduduk desa
Sidokaton sebanyak 34 orang yang terdiri dari 8 orang Aparat Desa, 7
orang anggota Pokdarwis, 4 tokoh masyarakat dan 15 masyarakat
Sidokaton yang bergerak dalam proses pengembangan Desa Wisata.
b. Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk

1.2 Didalam penelitian ini,

menggeneralisasikan hasil penelitian sampe
peneliti menggunakan metode nonprobability sampling, teknik
nonprobability sampling yang penulis gunakan ialah Purposive
Sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu.”®
Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan kriteria atau cirri-
ciri dari populasi yang akan dijadikan sampel sebagai berikut:
1. Kepala Desa Sidokaton secara terbuka dan sukarela memberikan
informasi sesuai dengan kebutuhan data penelitian.
2. Aparat Desa yang memiliki pemahaman dibidang pengembangan
Desa Wisata.
3. Masyarakat yang berperan aktif dalam pertemuan dan pelatihan

pengembangan Desa Wisata.

4. Anggota Pokdarwis yang memiliki pemahaman Desa Wisata.

“!1bid, h. 145
“Ibid, h. 146
%% Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 301
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Berdasarkan kriteria diatas penulis yang menjadi sampel penelitian
ini adalah Aparatur Desa berjumlah 4 orang, masyarakat yang berperan
aktif berjumlah 5 orang dan pengelola desa wisata berjumlah 3 orang.
Adapun jumlah sampel yang penulis tentukan berjumlah keseluruhan
sebanyak 12 orang.

H. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan secara langsung
untuk memperoleh data-data yang diperoleh dilapangan.Atau observasi
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Instrument yang digunakan dalam observasi adalah panduan
pengamatan dan lembar pengamatan.®*

Kegiatan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain
untuk memperoleh data-data seperti potensi-potensi Desa Sidokaton
sehingga dapat dijadikan Desa Wisata oleh pemerintah kabupaten
Tanggamus. adapun yang menjadi objek observasi ini adalah potensi atau
objek-objek wisata yang ada di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus, antara lain: Pendakian Gunung Tanggamus,
Agrowisata Hortikultura, Kesenian Lesung, Karawitan, Kuda Kepang dan
Arak-arakan Hasil Bumi dan home industry pembuatan gula merah.

2. Wawancara

#*Syliyanto, Metode Riset Bisnis(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2009), h. 139.
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Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.?® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
terstruktur terhadap beberapa informan atau narasumber untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan topik penelitian.

Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan
data informasi secara keseluruhan mengenai program pengembangan Desa
Wisata diperoleh secara langsung sehingga kebenarannya tidak akan
ditanyakan lagi karena data yang diperoleh oleh penulis adalah ditanyakan
kepada Kepala Desa Sidokaton, dan Masyarakat Desa Sidokaton yang
ikut berpartisipasi, yaitu pengelola Desa Wisata, dan kelompok-kelompok
yang bertugas di lapangan.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi.? Data
yang didapatkan bersumber dari dokumentasi tertulis yang resmi sesuai
dengan keperluan penelitian agar data yang didapatkan valid, konkrit, dan
obyektif.

Didalam metode ini, penulis tidak menggunakan data secara
keseluruhan dari data yang terkumpul, akan tetapi hanya diambil pokok-

pokok pentingnya saja dan yang lainnya adalah data pendukung analisis.

Z|bid, h. 316
% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 73.
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Adapun data yang dibutuhkan berkenaan dengan database, foto kegiatan
masyarakat dalam pengembangan desa wisata di Desa Sidokaton.
Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul sesuai kebutuhan baik data dari observasi
dan dokumentasi, kemudian data-data tersebut diolah sebagai laporan.
Setelah data yang diperlukan terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisa
menguraikan hasil penelitian secara rinci apa adanya. Dengan demikian
akan terlihat kesesuaian ideal dalam teori dan kenyataan di lapangan
(penelitian) selanjutnya dengan diketahui adanya perbedaan-perbedaan
tersebut dijadikan landasan dalam melakukan analisa.

Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan
data kedalam pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dirumuskan tema dan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.”’ Prinsip utam dalam analisa data adalah bagaimana
menjadikan data atau informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam
bentuk uraian dan sekaligus memberikan maka atau interprestasi sehingga
informasi tersebut memiliki signifikan ilmiah atau teoritis.?®

Penulis menggunakan analisis data kualitatif, adapun hal-hal yang
terdapat dalam analisis kualitatif, akan muncul data terwujud kata-kata dan

bukan rangkain angka. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

*"|bid
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), h. 98
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analisis data model Miles dan Huberman yang terkenal dengan analisis
interaktif. Sedangkan analisis interaktif ini ada tiga hal yaitu:?®

Reduksi data, yaitu proses pemilihan, merangkum, memilih hal-hal
pokok. Data yang sudah melalui proses reduksi disusun lebih sistematis
sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah dalam mencari data selanjutnya.

Display atau penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang
disajikan secara tersusun dan dikelompokkan sesuai hal-hal yang serupa
menjadi satu katagori dalam bentuk uraian singkat agar mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan, yaitu langkah terakhir dalam tehnik analisis
data. Penarikan Kesimpulan ini artinya mencari makna dari data yang
sudah terkumpul dan tersusun secara sistematis dan menghasilkan
informasi yang mudah dipahami dan dapat menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan.

I. Kajian Pustaka
Penelitian ini peneliti menggunakan referensi terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian lain yang
dijadikan rujukan dalam membuat skripsi ini antara lain:
Pertama, Skripsi Murniati, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
llmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2008, yang berjudul
“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi Deskriftif

Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembang Desa Wisata di

2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), cet ke-IlI, h. 85
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Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo)”. Dalam penelitian
ini Murniati menjelaskan tentang proses penyebaran informasi tentang
keputusan Bupati Sukoharjo tentang pencanangan Desa Wirun sebagai desa
wisata. Selain itu penulis juga menjelaskan tentang langkah-langkah dalam
pengembangan desa wisata dan juga partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata yang rendah, masalah sosialisasi masih dirasa
kurang, sehingga membuat warga tidak begitu bersemangat dalam
mengembangkan Desa Wirun sebagai Desa Wisata. Hal ini dikarenakan pihak
yang mengusulkan pencanangan Desa Wirun sebagai Desa Wisata adalah
pihak birokrat yakni pihak Propinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Sukoharjo,
buka dari Masyarakat Desa Wirun sendiri.*°

Dan perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti adalah mengenai
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata di Desa Sidokaton
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus sudah banyak warga yang
berpartisipasi namun kebanyakan warga usia dewasa yang sangat antusias, dan
untuk pemuda atau remaja masih sedikit yang berpartisipasi. Bahkan dari
warga sendiri yang mengusulkan menjadi Desa Wisata kepada pemerintah
daerah, dan mendapat dukungan positif akan tetapi untuk surat keputusan
Bupati sampai saat ini belum juga diturunkan.

Kedua, Skripsi Muhammad Ridwan Syah, Jurusan Kesejahteraan Sosial

Fakultas Ilmu Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif

*®Murniati, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi
Deskriftif Komulatif tentang Partisipasi Masyarakat Masyarakat dalam Pengembangan
Desa Wisata di Desa Wirun Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo) ”, ( Sosiologi
Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008) h. 4
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Hidayatullah Jakarta tahun 2017, yang berjudul “Partisipasi Masyarakat
Melalui Pengembangan Desa Wisata Pada Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Zona Madina Dompet Dhuafa”. Dalam penelitian ini menjelaskan
tentang bentuk partisipasi masyarakat dan faktor pendorong partisipasi
masyarakat pada program pemberdayaan ekonomi masyarakat Zona Madina
Dompet Dhuafa yang ada di Desa Wisata Jampang Kecamatan Kemang
Kabupaten Bogor Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk
partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lebih kepada
partisipasi sebagai kontribusi dengan mengikuti sosialisasi perencanaan
program Zona Madina Dompet Dhuafa, partisipasi sebagai organisasi dengan
mengikuti kegiatan pembinaan dalam pertemuan rutin bulanan, mengikuti
pelatihan kewirausahaan serta partisipasi sebagai pemberdayaan yang terdiri
dari beberapa kelompok usaha yang dibentuk meliputi (kelompok usaha
budidaya ikan hias, kelompok usaha pengrajin golok, kelompok usaha
pengrajin olahan makanan lele, kelompok usaha sablon dan kelompok usaha
warung) sedangkan faktor pendorong partisipasi masyarakat pada program
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Wisata Jampang meliputi rasa
takut atau terpaksa dan kesadaran diri masyarakat.*

Sedangkan perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti adalah

mengenai partisipasi masyarakat Desa Sidokaton secara keseluruhan dalam

¥ Muhammad Ridwan Syah, “Partisipasi Masyarakat Melalui Pengembangan
Desa Wisata Pada Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Zona Madina Dompet
Dhuaf”, (Jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas llmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017) h. 4
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mengembangkan desa wisata dari segi wisata alam, agrowisata, home industri
dan budaya asli masyarakat setempat.

Ketiga, Skripsi Agatha Patria Putri Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang tahun
2017, yang berjudul “Strategi Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus:
Desa Wisata Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingga)”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan alternatif strategi pengelolaan
yang harus di prioritaskan dalam rangka pengemangan Desa Wisata Limbasari.
Karena Desa Limbasari memiliki beragam potensi wisata alam maupun budaya
yang layak untuk dikembangkan sebagai tujuan wisata yang menarik dan
potensial. Akan tetapi belum dikelola secara optimal karena masih lemahnya
pengelolaan sehingga perkembangan Desa Wisata lambat. Oleh karena itu
diperlukan suatu strategi pengelolaan yang tepat dengan melibatkan
stakeholder yang ada guna mengembangkan kawasan Desa Wisata
Limbasari.*

Dan perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti adalah penulis
memahas mengenai  bentuk-bentuk  partisipasi  masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata.

Berdasarkan skripsi diatas, maka isi skripsi ini berbeda dengan isi
skripsi yang penulis teliti, penulis mengamil judul skripsi “Partisipasi

Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa Sidokaton Kecamatan

%2 Agatha Patria Putri, “Strategi Pengemangan Desa Wisata (Studi Kasus: Desa
Wisata Limbasari, Kecamatan Bobotsari, Kabupaten Purbalingg”, (Jurusan Ilmu
Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang,
2017), h. 4
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Gisting Kaupaten Tanggamus”. Skripsi ini membahas mengenai bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata seperti

meningkatkan kualitas wisata alam, ekonomi maupun budayanya.



BAB |1

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN
DESA WISATA

Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat
Partisipasi dalam Dictionary of Sociology “Social Participation”,
dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang ikut merasakan
bersama-sama dengan orang lain sebagai akibat dari terjadinya interaksi
sosial.*®
Partisipasi menurut Keith Devis, adalah suatu mental dan emosi
seseorang kepada pencapaian-pencapaian tujuan dan ikut bertanggung
jawab didalamnya. Atau secara umum partisipasi adalah keikutsertaan
seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan.*
Menurut Mubyanto mendefinisikan partisipasi sebagai kesediaan
untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap
orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan sendiri.*
Sebagai suatu kegiatan, Verhangen menyatakan bahwa, partisipasi

merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang

berkaitan dengan pembagian kewenangan, tanggung jawab , dan manfaat.

*Raharjo, Dawam, Esai-Esai Ekonomi Politik. LP3ES Departemen Kesehatan RI
(Buku Pegangan Kader Pelayanan Masyarakat, 1978), h. 78

*Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. Ke-3, h. 81

®Ndraha, Taliziduhu, Pembangunan Masyarakat Tinggal Landas (Jakarta: Rineke
Cipta, 1990), h. 102

40
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Tumbuhnya interaksi dan komunikasi tersebut, dilandasi oleh adanya

kesadaran yang dimiliki oleh yang bersangkutan mengenai:

a. Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus diperbaiki.

b. Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau
masyarakatnya sendiri.

c. Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat
dilakukan.

d. Adannya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan

yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan.*

Jadi partisipasi adalah sebuah keadaan dimana seseorang atau
sekelompok orang memperlihatkan keikutsertaanya dalam suatu program
atau kegiatan, dan dalam kegiatan tersebut menampilkan rasa kebersamaan

tim atau kelompok.

Masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar

makluk sosial. Pengertian masyarakat menurut para ahli:

a) Koentjaraningrat
Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang besifat kontinu, dan

yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

% Aprillia Theresia, et. al. Pembangunan Berbasis Masyarakat (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 197
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b) Ralph Linton
Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja
bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan
menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas.
¢) Menurut Selo Sumardjan
Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan.®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup bersama disuatu
tempat atau disuatu pemukiman yang membentuk sebuah sistem dalam
suatu pemukiman tersebut dan saling berinteraksi satu sama lain.

Partisipasi masyarakat menurut Isbandi adalah keikutsertaan
masyarakat dalam proses mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada
di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan, pelaksanaan upaya
mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses
mengevaluasi perubahan yang terjadi.

Partisipasi masyarakat menurut Amransyah merupakan hak dan
kewajiban seorang warga Negara untuk memberikan kontribusinya kepada
pencapaian tujuan kelompok. Sehingga mereka diberi kesempatan untuk
ikut serta dalam pengelolaan pembangunan dengan menyumbangkan

inisiatif dan kreatifnya.

%" Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar: Edisi Baru Keempat (Jakarta:
Rajawali Pers, 1990), h. 20
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Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat
adalah keterlibatan dan pelibatan anggota masyarakat dalam pengelolaan
pembangunan yang terjadi di masyarakat.

Partisipasi masyarakat seharusnya berlangsung secara sukarela
dan adannya keberlanjutan. Partisipasi yang di maksud adalah partisipasi
yang memandang masyarakat sebagai subjek dari segala aturan
pembangunan bukan sebagai objek pembangunan. Pelibatan masyarakat
ini secara utuh dilakukan melalui pola pikir pembangunan yang
memandang masyarakat sebagai subjek peraturan dengan keanekaragaman
perilaku. Proses pelibatan partisipasi masyarakat mulai dari tahap
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian pemanfaatan ruang yang akan
muncul suatu sistem evaluasi dari kegiatan pengembangan pembangunan
yang telah dilakukan dan menjadi masukan bagi proses pengelolaan
pembangunan selanjutnya.

. Macam-Macam Partisipasi Masyarakat
Apabila kita menyadari bahwa partisipasi masyarakat yang aktif
akan kembali berdampak pada kepentingan mereka sendiri, karena dalam
pengembangan suatu desa dibutuhkan kerjasama dengan setiap lapisan
masyarakat didalamnya agar dapat mengembangkan potensi serta peluang
yang ada. Terdapat dua klasifikasi partisipasi dilihat dari keterlibatannya

menurut Sundariningrum dalam Ambar Teguh S yaitu:®

¥ Ambar Teguh Sulistiani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan
(Yogyakarta: Gava Media, 2004) h. 75
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a. Partisipasi langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu dalam
proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat
mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, mengajukan
keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya.
b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya
pada orang lain.
3. Tingkatan partisipasi
Menurut Wilcox dalam Aprillia Theresia, mengemukakan bahwa
terdapat lima tingkatan partisipasi yaitu:

a. Memberikan informasi (Information)

b. Konsultasi (Consultation): vyaitu penawaran pendapat, sebagai
pendengar yang baik untuk memberikan umpan-balik, tetapi tidak
terlibat dalam implemetasi ide dan gagasan tersebut.

c. Pengambilan keputusan bersama (Deciding Together), dalam arti
memberikan dukungan terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan, serta
mengembangkan peluang yang diperlukan guna pengambilan
keputusan.

d. Bertindak bersama (Acting Together), dalam arti tidak sekedar ikut
dalam pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin

kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannya.
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e. Memberikan dukungan (Supporting Independent Community Interest)
dimana kelompok-kelompok lokal menawarkan pendanaan, nasehat,

dan dukungan lain untuk mengembangkan agenda kegiatan.*

Nelson dalam Taliziduhu Ndraha menyebut dua macam
partisipasi, yaitu partisipasi antara sesama warga atau anggota suatu
perkumpulan yang dinamakannya partisipasi horizontal dan partisipasi
yang dilakukan oleh bawahan dengan atasan, antar klien dengan patron,
atau antar masyarakat sebagai suatu keseluruhan dengan pemerintah yang

disebut dengan partisipasi vertical.*’

Partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
pengembangan baru dimulai pada awal tahun kemarin sehingga masih
cenderung awal dan dengan disesuaikan dari adanya kebutuhan untuk
kegiatan pengembangan desa wisata ini berfokus sesuai pendapat Cohen
dan Uphoff salam Siti Irene Astuti Dwiningrum yang intinya terdapat

empat macam partisipasi yaitu:

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan ini terutama berkaitan dengan penentuan
alternative dengan masyarakat untuk menuju kesepakat tentang
berbagai gagasan yang menyangkut kepentingan bersama.

b. Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana yang telah

% Op. Cit. h. 202
0 Op. Cit. h. 102
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disepakati sebelumnya, baik berkaitan dengan perencanaan,

pelaksanaan, maupun tujuan.

Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak terlepas

dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang

bisa dicapai.

d. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini
berkaitan dengan masalah  pelaksanaan  program  secara

menyeluruh.**

4. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat

Partisipasi dapat dibagi dalam beberapa bentuk. Partisipasi

menurut Davis dalam jurnal yang ditulis oleh Anthonius Ibori

mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat terbagi menjadi beberapa

jenis atau bentuk, diantarannya adalah:

a.

b.

Partisipasi dalam bentuk pikiran (psychological participation).
Partisipasi dalam bentuk tenaga (physical participation).
Partisipasi dalam bentuk pikiran dan tenaga (psychological and physical

participation).

. Partisipasi dalam bentuk keahlian (participation with skill).

Partisipasi dalam bentuk barang (material participation).

Partisipasi dalam bentuk uang (money participation).

Menurut Dusseldrop (1981) dalam Totok Mardikanto bentuk-

bentuk kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh setiap masyarakat berupa:

1 Op. Cit. h. 61-62
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a. Menjadi anggota-anggota kelompok masyarakat.

b. Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok.

c. Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakan
partisipasi masyarakat.

d. Menggerakan sumber daya manusia.

e. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan.

f. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya. **

Selanjutnya bentuk partisipasi masyarakat juga di pengaruhi oleh
derajat kesukarelaan partisipasi. Dalam hal ini kunci dari pengertian
partisipasi masyarakat dalam pembangunn adalah adannya kesukarelaan
(anggota) masyarakat untuk terlibat dan atau melibatkan diri dalam
kegiatan pembangunan. Dusseldrop membedakan adanya jenjang

kesukarelaan sebagai berikut:

1) Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena motivasi
intrinsic berupa pemahaman, penghayatan, dan keyakinanya sendiri.

2) Partisipasi terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh karena terinduksi
oleh adanya motivasi ekstrinsik seperti bujukan, pengaruh, maupun

dorongan yang berasal dari luar diri.

%2 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), cet. Ke-3, h. 84
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3) Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu peran serta yang tumbuh
karena adannya tekanan yang dirasakan seperti untuk mematuhi
kebiasaan, nilai-nilai, norma yang diambil masyarakat setempat. Jika
tidak berperan khawatir akan tersisih atau dikucilkan oleh masyarakat.

4) Partisipasi tertekan oleh alasan sosial-ekonomi, yaitu peran serta yang
dilakukan karena takut kehilangan status sosial, memperoleh kerugian,
dan tidak mendapatkan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan.

5) Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang dilakukan
karena takut menerima hukuman dari peraturan atau ketentuan yang

sudah diberlakukan.*?

Raharjo dalam Aprillia Theresia, dkk mengemukakan adanya tiga

variasi bentuk partisipasi yaitu:

a. Partisipasi terbatas, yaitu partisipasi yang hanya digerakkan untuk
kegiatan-kegiatan tertentu demi tercapainya tujuan pembangunan, tetapi
untuk kegiatan tertentu yang dianggap menimbulkan kerawanan bagi
stabilitas nasional dan kalangan pembangunan, diatasi.

b. Partisipasi penuh (full scule participation) artinya partisipasi seluas-
luasnya dalam segala aspek kegiatan pembangunan.

c. Mobilisasi tanpa partisipasi, artinnya partisipasi yang di bangkitkan
pemerintah (penguasa), tetapi masyarakat sama sekali tidak diberi

kesempatan untuk mempertimbangkan kepentingan pribadi dan tidak

3 Ibid. h. 87
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diberi kesempatan untuk turut mengajukan tuntunan maupun

mempengruhi jalannya kebijaksanaan pemerintah*.

Jika dilihat dari segi keterlibatannya yang melihat tingkat intensitas atau

dinamika keterlibatannya maka terdapat dua bentuk partisipasi menurut

Nurhattato Fuad, yaitu: partisipasi nyata (real-participation),

merupakan bentuk keterlibatan seseorang atau kelompok yang

diwujudkan secara sesungguhnya dan sepenuhnya, dan partisipasi semu

(pseudo-participation), mewujudkan diri dalam bentuk keterlibatan

sesuai intruksi atau inisiatif organisasi.*

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat pada intinya ada empat yaitu:

a. Partisipasi dalam bentuk pikiran. Partisipasi masyarakat yang
diberikan dalam bentuk pemberian ide, saran, maupun pendapat
dengan tujuan untuk pengembangan program kegiatan.

b. Partisipasi dalam bentu tenaga. Partisipasi masyarakat yang
diberikan dalam bentuk tenaga yang masyarakat miliki untuk
membantu dalam berjalannya suatu program kegiatan.

c. Partisipasi dalam bentuk pikiran dan tenaga. Partisipasi masyarakat
yang diberikan berupa ide, saran, pendapat serta tenaga yang dimiliki
untuk membantu program kegiatan yang ada.

d. Partisipasi dalam bentuk keahlian. Partisipasi masyarakat yang

diberikan berupa suatu kemampuan keahlian yang sesuai dengan apa

* Op. Cit. h. 203-204
** Op. Cit. h. 114
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yang dibutuhkan dalam program kegiatanyang mana keahlian
tersebut tidak dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat tersebut.
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat
Pada kenyataanya, tidak semua anggota masyarakat mau
berpartisipasi, dengan berbagai macam alasan yang ada. Hal ini terjadi
karena adanya beberapa faktor yang mungkin membuat mereka terdorong
maupun tidak terdorong untuk berpartisipasi. Dalam hal ini Rahardjo
Adisasmita menjelaskan faktor yang dapat menghambat atau menjadi
ancaman terhadap partisipasi masyarakat antara lain:
a. Sifat malas, apatis, masa bodoh dan tidak mau melakukan perubahan

ditingkat anggota masyarakat.

(op

. Aspek-aspek tipologis (pembuktian dan jurang).

o

. Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya).

o

. Demografis (jumlah penduduk).

. Ekonomi (desa miskin/tertinggal).*°

D

Disisi lain juga terdapat faktor pendorong terjadinya partisipasi
masyarakatyang diungkapkan oleh Khairuddin partisipasi masyarakat
terjadi ditinjau dari segi motivasinya, terjadi takut atau yerpaksa akibat
adanya perintah yang kaku dari atasan, ikut-ikutan dengan hanya didorong

oleh rasa solidaritas yang tinggi di antara sesama anggota masyarakat desa

% Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), h. 135
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dan kesadaran yaitu partisipasi yang timbul karena kehendak dari pribadi

anggota masyarakat.*’

Pada dasarnya masyarakat akan berpartisispasi dalam suatu

kegiatan atau aktivitas apabila dalam kondisi-kondisi seperti:

1) Warga atau masyarakat akan berpartisipasi kalau mereka memandang
penting isu-isu atau aktifitas tertentu.

2) Warga atau masyarakat berpartisipasi apabila mereka merasa bahwa
tindakanya akan membawa perubahan, khususnya ditingkat rumah
tangga atau individu, kelompok, dan komunitas.

3) Perbedaan bentuk-bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai.

4) Orang harus dimungkinkan untuk berpartisipasi dan didukung dalam
partisipasinya.

5) Struktur dan proses partisipasi hendaknya tidak bersifat menjauhkan.*®

Berdasarkan hasil penelitian Goldsmith dan Blustain memberikan

kesimpulan bahwa masyarakat bergerak untuk berpartisipasi jika:

1) Partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau
yang sudah ada ditengah-tengah masyarakat yang bersangkutan.
2) Partisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang

bersangkutan.

" Op. Cit. h. 126
*8 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyaraka (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor, 2014), h. 100-101
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3) Manfaat yang diperoleh melalui partisipasi itu dapat memenuhi
kepentingan masyarakat setempat.

4) Dalam proses partisipasi itu terjamin adanya control yang dilakukan
oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat ternyata berkurang jika mereka
tidak atau kurang berperan dalam pengambilan keputusan.*

. Manfaat Partisipasi Masyarakat

Setiap kegiatan partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat
tentunya akan memberikan sebuah sebuah dampak yang positif maupun
negative yang akan didapatkan dan berguna untuk kehidupan masyarakat
tersebut. Beberapa keuntungan partisipasi adalah:

a. Partisipasi memungkinkan pembangunan dan program dibuat menjadi
efektif memenuhi kebutuhan sekolah dan dukungan masyarakat yang
beragam.

b. Partisipasi memungkinkan perwakilan lebih besar untuk berbagai
aspirasi dari masyarakat setempat dalam keputusan yang membuat
dukungan masyarakat untuk pembangunan sekolah yang lebih besar.

c. Partisipasi membuat peningkatan kemampuan lembaga dalam

melakukan administrasi lebih besar.*

Menurut Santoso dan Heroepoetri menjelaskan manfaat dari

partisipasi masyarakat yaitu:

a. Menuju masyarakat yang lebih bertanggung jawab.

* Op. Cit. h. 105
0 Op. Cit. h. 111
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b. Meningkatkan proses belajar.

¢. Meminimalisir perasaan terasing.

d. Menimbulkan dukungan dan penerimaan dari rencana pemerintah.

e. Menciptakan kesadaran politik.

f. Keputusan dari hasil partisipasi mencerminkan kebutuhan dan
keinginan masyarakat.

g. Menjadi sumber dari informasi yang berguna.>

Pendapat lain mengenai manfaat partisipasi yang dikemukakan

oleh Burt K. Schalan dan Roger manfaat partisipasi antara lain:

a. Lebih banyak komunikasi dua arah.
b. Lebih banyak bawahan mempengaruhi keputusan.
c. Manajer dan partisipasi kurang bersikap agresif.
d. Potensi untuk memberikan sumbangan yang berarti dan positif, di akui
dalam derajat yang tinggi.
B. Pengembangan Desa Wisata
1. Pengertian Pengembangan Desa Wisata
Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata kerja “berkembang” yang berarti: a) mekar terbuka, b) menjadikan

besar (luas, merata), ¢) menjadikan maju (baik, sempurna).>® Sehingga

! Santoso A, Heroepoetri A, Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan
Keuangan Daerah: Perspektif Hukum Dan Demokrasi (Bandung: PT. Alumni, 2005), h. 2

%2 pysat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 538
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pengembangan desa wisata bisa diartikan sebagai kegiatan menjadikan
maju sebuah desa wisata.

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan,
pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang
dikehendaki.”® Pengembangan yang berarti suatu usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral.

Edwin B. Flippo mendefinisikan pengembangan sebagai berikut:
Pendidikan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan
pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh, sedangkan Andrew
F.Sikula mendefinisikan pengembangan adalah suatu proses pendidikan
jangka panjang menggunakan suatu prosedur yang sistematis dan
terorganisasi dengan mana manajer belajar pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan umum.**

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang

berlaku. > Makna Atraksi: seluruh kehidupan keseharian penduduk

setempat beserta setting fisik lokasi desa yang memungkinkan

53Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua,
Balai Pustaka, 2003), h. 473
* Evelopment Country, Definisi Pengembangan (Blongspot Evelopment
Country.co.id)
di akses tgl 210ktober 2018
% Nuryanti, Wiendu, Concept, Perspective and Challenges, Makalah Bagian Dari
Laporan Konferensi Internasional Mengenai Pariwisata Budaya (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1993), h. 2-3.



https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Integrasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Atraksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
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berintegrasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif seperti : kursus tari,
bahasa dan lain-lain yang spesifik. Sedangkan makna Akomodasi :
sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit
yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. Maksudnya
adalah proses penyesuaian dalam kehidupan masyarakat sehingga
menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memiliki keserasian fungsi
yaitu dengan cara mengelola semua yang mencakup alam serta budaya
yang dihasilkan dan diciptaan manusia.

Menurut Priasukmana dan Mulyadin , Desa wisata merupakan
suatu kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang
mencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi,
sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitetur bangunan dan
struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian yang unik
dan menarik serta mempunyai potensi untuk di kembangkan berbagai
komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-
minuman, cindramata, dan kebutuhan wisata lainnya.

Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor:
KM.18/HM.001/MKP/2011 Tentang Pedoman Program Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Pariwisataan Menyebutkan bahwa
desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung yang di sajikan dalam suatu struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Jadi

desa wisata dapat didefinisikan sebagai sebuah desa yang memiliki potensi


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Penginapan
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wisata dan memiliki fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu

struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tradisi. *°

. Syarat-Syarat Menjadi Desa Wisata

Menurut Priasukmana dan Mulyadin, penetapan suatu desa

dijadikan sebagai desa wisata harus memenuhi persyaratan-persyaratan,

antara lain sebagai berikut:

a.

Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan

menggunakan berbagai jenis alat transportasi.

. Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda,

makanan lokal, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek
wisata.

Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan
yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang datang

kedesannya.

. Keamanan di desa tersebut terjamin.

. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai.

Beriklim sejuk atau dingin.
Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh

masyarakat luas.

% Pperaturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata, Tentang Pedoman Pnpm

Mandiri Pariwisata, BAB | poin D nomor 4.
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3. Komponen Desa Wisata
Komponen umum desa wisata menurut Nuryanti, yaitu:
a. Akomodasi
Sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan unit-unit
berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk.
b. Atraksi
Seluruh kehidupan seharian penduduk setempat beserta setting fisik lokasi desa
yang memungkinkan berintegrasinnya wisatawan sebagai partisipan
aktif serta kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik. Dan yang
ketiga adalah keindahan alam, keunikan dan kelangkaan.

c. Keindahan alam, keunikan dan kelangkaan desa wisata itu sendiri.

Menurut Gumelar komponen desa wisata terdiri dari:

a. Keunikan, keaslian, sifat khas

b. Letaknya berdekatan dengan daerah alam yang luar biasa.

c. Berkaitan dengan kelompok atau masyarakat berbudaya yang secara
hakiki menarik minat pengunjung.

d. Memiliki peluang untuk berkembang baik dari sisi prasarana dasar,

maupun sarana lainnya.

Menurut Putra komponen desa wisata terdiri dari:

a. Memiliki potensi wisata, seni dan budaya khas daerah setempat.
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b. Lokasi desa masuk dalam lingkup daerah pengembangan pariwisata
atau setidaknya berada dalam koridor dan rute paket perjalanan wisata
yang sudah dijual.

c. Diutamakan telah tersedia tenaga pengelola, pelatih dan pelaku-pelaku
pariwisata, seni dan budaya.

d. Aksesibilitas dan infrastruktur mendukung program desa wisata.

e. Terjaminnya keamanan, ketertiban, dan kebersihan.
Menurut Prasiasa komponen desa wisata terdiri dari:

a. Partisipasi masyarakat lokal.
b. Sistem norma setempat

c. Budaya setempat.”’

> Faris Zakaria, Rima Dewi Suprihardjo, “Konsep Pengembangan Kawasan Desa
Wisata Bandungan Kecamatan Pamong Kabupaten Pamekasan”. Jurnal Teknik Pomits Vol.
3, No. 2 (2014) 2337-3520 (2301-9271 Print), h. 246



BAB IlI

GAMBARAN UMUM DESA SIDOKATON DALAM PENGEMBANGAN
DESA WISATA

A. Gambaran Umum Desa Sidokaton
1. Sejarah Singkat Desa Sidokaton
Desa Sidokaton terletak dilereng Gunung Tanggamus tepatnya
dikecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, awal mulanya Desa
Sidokaton Bernama Dusun Tanggamus ( Dusun IX ) yang menginduk
pada Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting. Desa Sidokaton
mengajukan pemekaran pada Tahun 2004 dan dimekarkan dari Desa
Gisting Bawah Tahun 2006 berdasarkan Perda No : 11 Tahun 2016,
diresmikan pada tanggal 05 Maret 2007 oleh Bupati Tanggamus Bapak
Drs. Fauzan Sya’ei, M. Sc pada saat itu. Adapun Panitia Pemekaran

tersebut, yaitu :

a. Pelindung : Kepala Dusun / Suku

b. Penasehat : Sesepuh, Tokoh Masyarakat, Tokoh agama
c. Ketual : Wardoyo

d. Ketua?2 - Indrio Basuki

e. Sekertaris 1 : Mukrim

f. Sekertaris 2 > Yudi Pratikno

g. Bendahara . Sutoto

Sebagai generasi penerusnya kini Desa Sidokaton memiliki Tokoh

Masyarakat, Tokoh Adat, Pemuda, Tokoh Agama dari para ulama-ulama

59
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yang cukup sholeh. Kemajuan Desa Sidokaton memang belum maju
seperti halnya Desa-Desa yang lain atau keramaian kota yang sangat pesat.

Berdasarkan cerita dari salah satu narasumber, yakni Bapak Solihin
bahwa pada tahun 1930 Dusun Tanggamus sudah di huni oleh beberapa
orang, menurut beliau berdasarkan cerita para pendahulu dusun
Tanggamus terbentuk pada tahun 1919, yang dahulunya masih hutan
belantara. Awal mulanya ada sekelompok orang yang datang dari Jawa
membuka hutan tersebut untuk pemukiman dan lahan pertanian. Sesepuh
dari sekelompok orang tersebut bernama Bapak Saibah. Pada saat itu
dusun Tanggamus dijadikan perkebunan Koloni Belanda dan diberi nama
Tanggamus dan pernah oleh sesepuh diberi nama Sidokaton tetapi tak
terpakai tetap terkenal dengan nama Tanggamus.

Nama Sidokaton berasal dari bahasa Jawa dimana Sido artinya Jadi
dan Katon artinya Kelihatan, yang bermakna Jadi Kelihatan karena mulai
dipakai pada saat resmi mekar dari pekon induk Gisting Bawah karena
olen pemda tidak boleh memakai nama Tanggamus karena menyamai
nama Kabupaten Tanggamus, oleh karena itu nama Sidokaton diambil
berdasarkan pemberian nama sesepuh dulu dan pemerintah Desa
Sidokaton pertama dipimpin oleh Bapak Abdullah selama 6 bulan, setelah
itu dipimpin Oleh Bapak Suyud sebagai kepala Desa terpilih sampai
sekarang. *® Masyarakat Sidokaton mayoritas berpenghasilan dari

perkebunan (Kakao (Coklat), Kopi, Lada), buah (Alpukat, Pisang,

%8Dokumentasi, Profil Desa Sidokaton, 2018
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Pepaya), Ternak (kambing, Sapi, Kelinci, Ayam), Sayuran (Kubis, Sawi,
Tomat, Cabe, Buncis, timun, dll) serta memproduksi Gula Merah (Gula
Aren dan Gula Kelapa).

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat Desa Sidokaton sangat
aktif dalam segala kegiatan kemasyarakatan, Sehingga setiap kegiatan
antusias masyarakat sangat tinggi. Baik dalam kegiatan pembangunan
infrastruktur, ekonomi, budaya maupun keagamaan. Dengan demikian
Desa Sidokaton mengalami kemajuan yang sangat signifikan, dan Desa
ini memiliki beberapa prestasi baik dalam tingkat Daerah, Provinsi
maupun Nasional. Menjadikan Desa ini semakin dikenal di kalangan
masyarakat luas.*®

2. Monografi Desa Sidokaton
a. Letak Geografis

Desa Sidokaton merupakan salah satu dari 9 Desa di Wilayah
Kecamatan Gisting, yang terletak + 4 Km ke arah Barat dari kota
Kecamatan Gisting. Desa Sidokaton mempunyai luas wilayah seluas +
4445 Hektar, yang terdiri dari tanah pemukiman, jalan, kuburan, sarana
ibadah, sekolah, ladang/perkebunan, pekarangan, peternakan, lapangan
dan industri rumah tangga. Dari segi letak geografis Desa Sidokaton
memiliki iklim sejuk dan keadaan pemukiman tanahnya sangat tinggi,
yaitu 750 mdl karena terletak dilereng Gunung Tanggamus

mengakibatkan wilayah ini bebas banjir dan mempunyai bentang

*Data Observasi, 22 Mei 2019
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wilayah lereng/berbukit dengan suhu rata-rata harian sebesar 26 °C dan
banyaknya curah hujan berkisar antara 2000 s/d 3000 mm.
Secara administrasi Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamusmemiliki batas-batas wilayah, yaitu:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Gunung Tanggamus
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gisting Bawah
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Campang
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Landbau

Sedangkan orbitasi Desa Sidokaton sebagai berikut:

1) Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat -4 Km

2) Lama jarak tempuh : 10 Menit
3) Jarak Ibu Kota Kabupaten 16 Km
4) Lama jarak tempuh ke Kabupaten : 30 Menit

b. Kondisi Demografi
Desa Sidokaton merupakan Desa yang sedikit penduduknya
dibandingkan Desa lainnya di Kecamatan Gisting. Jumlah penduduk
Desa Sidokaton berdasarkan sensus penduduk tahun 2016 sebanyak
1595 jiwa , dengan jumlah penduduk laki-laki 799 jiwa, jumlah
penduduk perempuan 801 jiwa, dan jumlah Kepala Keluarga berjumlah
411 jiwa. Berikut jumlah penduduk berdasarkan umur, sebagaimana

tabel berikut:
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Tabel 1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Umur Jumlah Umur Jumlah
<1 tahun 18 20 tahun 25 40 tahun 25
1 tahun 19 21 tahun 25 41 tahun 25
2 tahun 22 22 tahun 25 42 tahun 26
3 tahun 25 23 tahun 20 43 tahun 19
4 tahun 27 24 tahun 28 44 tahun 27
5 tahun 30 25 tahun 22 45 tahun 23
6 tahun 27 26 tahun 33 46 tahun 26
7 tahun 29 27 tahun 27 47 tahun 25
8 tahun 31 28 tahun 23 48 tahun 17
9 tahun 28 29 tahun 30 49 tahun 20
10 tahun 32 30 tahun 27 50 tahun 27
11 tahun 25 31 tahun 26 51 tahun 23
12 tahun 26 32 tahun 27 52 tahun 24
13 tahun 29 33 tahun 29 53 tahun 25
14 tahun 30 34 tahun 22 54 tahun 21
15 tahun 26 35 tahun 29 55 tahun 28
16 tahun 32 36 tahun 18 56 tahun 17
17 tahun 29 37 tahun 25 57 tahun 25
18 tahun 34 38 tahun 17 58 tahun 22
19 tahun 33 39 Tahun 26 >59 tahun 94
JUMLAH 1595
Sumber Data: Profil Desa Tahun 2018

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan jumlah masyarakat Sidokaton paling
banyak berada pada umur diatas 59 tahun yaitu sebanyak 94 orang.
Akan tetapi dalam pengembangan Desa Wisata masyarakat yang
berpartisipasi berada pada usia produktif yaitu antara 20-50 tahun.

Berikut jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin



No | Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 796
2 Perempuan 799
Jumlah 1595

Sumber Data: Profil Desa Tahun 2018
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Berdasarkan Tabel 2, jumlah penduduk yang berjenis kelamin

laki-laki dan perempuan hanya selisih sedikit yaitu berbanding 796:799.

Selisih antara penduduk laki-laki dan perempuan hanya 3 orang.

Berdasarkan potensi sumber daya manusia yang terdapat di Desa

Sidokaton dalam bidang pendidikan tamatan SD 476 jiwa, SLTP 459

jiwa, SLTA 335 jiwa, D1 20 jiwa, D2 40 jiwa, D3 54 jiwa, dan lulusan

perguruan tinggi sebanyak 36 jiwa.

Jumlah Penduduk Desa Sidokaton berdasarkan tingkat pendidikan

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Jumlah
1 Belum Sekolah 141 Jiwa
2 Tidak Tamat SD 34 Jiwa
3 SD 476 Jiwa
4 SLTP 459 Jiwa
5 SLTA 335 Jiwa
6 D1 20 Jiwa
7 D2 40 Jiwa
8 D3 54 Jiwa
9 S1 36 Jiwa
Jumlah 1595

Sumber Data: Profil Desa Tahun 2018
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Tabel 3, menunjukkan bahwa penduduk terbanyak berdasarkan tingkat
pendidikannya sebanyak 476 jiwa dengan lulusan SD dan 459 jiwa
dengan lulusan SLTP. Akan tetapi dalam kegiatan pembangunan
mereka lebih dominan ikut dalam berpartisipasi karena cenderung lebih
banyak aktifitasnya diperkampungan.

Sedangkan untuk lulusan SLTA-S1 mereka lebih sedikit ikut dalam setiap
kegiatan karena lebih banyak aktifitas di luar perkampungan.

c. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sidokaton
Desa Sidokaton mengajukan pemekaran pada Tahun 2004 dan
dimekarkan dari Desa Gisting Bawah Tahun 2006, diresmikan pada
tanggal 05 Maret 2007. Kantor Desa baru dibangun dan diresmikan
pada tahun 2015. Saat ini kegiatan di kantor sudah aktif, mulai pukul
08.00-15.00 WIB. Desa Sidokaton dipimpin oleh Bapak Suyud.
Sekretaris Bapak Yudi Pratikno dan Bendahara Ibu Yunia Fatmawati.
Berikut adalah struktur organisasi pemerintah Desa Sidokaton:

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sidokaton

Kepala Desa
BHP SUYUD
|
Sekretaris
YUDI
PRATIKNO
I
Kaur Usaha Kaur Keuangan Kaur
Dan Umum Perencanaan
YUNIA F.
RIA A. KAMISAN




Kasi
Pemerintahan

Kasi
Kesejahteraan

Kasi Pelayanan

FIRDA AYU

MARSUDI

PONIJO

Kepala Suku |

Kepala
Suku 11

Kepala
Suku 1V

Kepala
Suku 111

SUPRAPTO

PITOYO

SUBARDI

JUPRI
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3. Kondisi Sosial dan Keagamaan Masyarakat Desa Sidokaton
Desa Sidokaton mayoritas dihuni oleh penduduk beragama Islam

dengan suku Jawa.

Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Etnis

Agama Jumlah Etnis Jumlah
Islam 1593 Jawa 1592

Kristen 2 Lampung 3

Jumlah 1595 Jumlah 1595

Sumber Data: Monografi Desa Sidokaton 2018
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa
Sidokaton sebagian besar adalah beragama Islam dan bersuku Jawa. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan sangat kental dilakukan di
Desa ini. Hasil observasi menggambarkan bahwa kondisi sosial
keagamaan masyarakat Desa Sidokaton adalah sebagai berikut:
a. Pengajian Rutin
Kegiatan pengajian yang rutin dilakukan oleh masyarakat desa Sidokaton

dibagi menjadi tiga, yaitu: pengajian Bapak-bapak, Ibu-ibu dan Remaja
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(RISMA). Pengajian Bapak-Bapak dilaksanakan setiap malam Jum’at
dan malam Selasa bergantian di setiap rumah warga. Rangkaian
kegiatannya adalah vyasinan dan sholawatan. Sedangkan untuk
pengajian Ibu-ibu dilaksanakan pada hari Jum’at selepas dzuhur yang
juga bertempat di setiap rumah secara bergantian tiap minggunya.
Untuk kegiatan pengajian Remaja dilaksanakan pada setiap malam
minggu dan untuk tempatnya juga bergantian dari satu rumah kerumah
lainnya. Untuk memperat tali silaturrahmi masyarakat desa Sidokaton
sering melaksanakan peringatan hari besar Islam, safari ramadhan, dan
pengajian 3 bulan sekali dengan mengundang majelis ta’lim dari desa-
desa lainnya.
b. Taman Pendidikan Al-Qur’an
Kegiatan mengaji untuk anak wusia dini dan remaja
dilaksanakan di Mushola, Majelis dan juga dilaksanakan 4 rumah
guru ngaji. Disana anak-anak belajar mengaji dan mendapat
tambahan ilmu pengetahuan agama Islam.
c. Gotong Royong
Kegiatan gotong royong masyarakat Sidokaton dilakukan setiap
sebulan 2 kali, mulai pukul 8 pagi sampai menjelang dzuhur.
Kegiatan ini melakukan bersih-bersih lingkungan mulai dari jalan,

area selokan, lapangan, pemakaman umum dan lainnya.®

®Data Observasi, 23 Mei 2019
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termasuk dalam desa yang sudah

berkembang, dilihat dari kondisi sarana dan prasarana umum secara

garis besar, sudah baik, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5

Prasarana Desa Sidokaton

No | Prasarana Umum Jumlah
1 Kantor Desa 1
2 | Sekolah TK/IPAUD 1
3 Sekolah SD 1
4 Masjid 1
5 Mushola 3
6 TPA 7
7 Lapangan 4

Sumber Data: Monografi Desa Sidokaton 2018

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Desa Sidokaton

lebih banyak sarana ibadah atau tempat belajar agama bagi anak-

anak yaitu TPA dengan jumlah 7, hal ini dikarenakan Desa

Sidokaton yang mayoritas besar beragama Islam.

4. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Sidokaton

a. Mata Pencaharian

Berdasarkan data yang ada dari

keseluruhan masyarakat Desa

Sidokaton yang berjumlah 1.595 jiwa, sebagian besar masyarakat

bekerja sebagai Petani, yaitu petani ladang. Petani ladang pada

umumnya lebih memilih untuk menanam sayuran sebagai tanaman

pokok masyarakat. Selain itu masyarakat Desa Sidokaton bekerja
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sebagai pedagang di pasar untu memenuhi kebutuhan hidupnya. Berikut

adalah tabel mata pencaharian penduduk Desa Sidokaton:

Tabel 6
Mata Pencaharian Penduduk Desa Sidokaton

No Pekerjaan Jumlah
1 Petani 582 orang
2 Buruh Tani 34 orang
3 Buruh/Swasta 5 orang
4 Pegawai Negeri 2 orang
5 Pengrajin 16 orang
6 Pedagang 96 orang
7 Montir 10 orang
10 Guru 5 orang
11 Perawat 1 orang
12 Sopir 2 orang
13 Ojek 10 orang
14 Belum Bekerja 427 orang
15 Ibu Rumah Tangga 400 orang
15 Tidak Bekerja 5 orang
Jumlah 1595

Sumber Data: Monografi Desa Sidokaton 2018

Tabel 6, menunjukkan bahwa jumlah penduduk terbanyak yang
bermata pencaharian petani sebanyak 582 orang, ibu rumah tangga
sebanyak 400 orang, pedagang 96 orang dan buruh tani sebanyak 34
orang. Dengan demikian mata pencaharian terbesar masyarakat
Sidokaton adalah sebagai Petani dengan jumlah 582 orang. Dan dalam
proses kegiatan partisipasi masyarakat yang dominan yaitu masyarakat
yang bermata pencaharian petani dan buruh tani, sedangkan yang
bermata pencaharian lain rata-rata terkendala waktu seperti, pedagang,

pengrajin, supir, dan guru.
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Sebagai masyarakat Desa Sidokaton juga bekerja sebagai peternak,
sedangkan untuk jumlah kepemilikan ternak oleh penduduk Desa

Sidokaton adalah sebagai berikut:

Tabel 7
Data Kepemilikan Hewan
No Jenis Ternak Jumlah
1 Kambing 297 ekor
2 Ayam 483 ekor
3 Sapi 94 ekor
4 Kelinci 185 ekor

Sumber Data: Monografi Desa Sidokaton 2018
Tabel 7, menunjukkan bahwa jumlah terbanyak kepemilikan
hewan ternak di Desa Sidokaton yaitu ayam dengan jumlah 483 ekor,
kambing 297 ekor, kelinci 185 ekor dan sapi 94 ekor. Hal ini
dikarenakan masyarakat Sidokaton selain sebagai petani juga sebagian
besar mempunyai hewan peternak untuk dapat dikonsumsi sendiri atau
sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhannya.
Desa Sidokaton adalah wilayah pegunungan dengan berbagai potensi
pariwisata yang menjadi daya tarik wisatawan untuk mengunjungi.

Berikut ini beberapa potensi pariwisata yang ada di Desa Sidokaton,

seperti:
a. Daya Tarik Umum : Gunung Tanggamus
b. Daya Tarik Budaya : Gejuk Lesung, Karawitan, Kuda

Kepang, Arak-arakan Hasil Bumi

c. Daya Tarik Buatan : Agrowisata
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d. Home industry : Pembuatan gula merah dan Gula

semut.

Berdasarkan hasil observasi, daya tarik wisata di Desa Wisata
Sidokaton sangat potensial. Namun jika dilihat secara kualitas masih
sangat kurang dan butuh perawatan dan pengelolaan yang serius.
Kondisi jalan menuju puncak gunung Tanggamus perlu diperbaiki,
serta sarana dan prasarana banyak yang kurang mendukung, seperti
perlengkapan wisata dan lain-lain. Namun begitu masih banyak dari
luar yang berkunjung, karena memang wisata pendakian sangat

diminati.®*

B. Gambaran Umum Pokdarwis Desa Sidokaton

1. Organisasi

Pokdarwis Desa Sidokaton merupakan organisasi yang bersifat non

politik atau kemasyarakatan dan dibentuk dalam upaya melaksanakan

usaha pengembangan beragam potensi wisata lokal. Pokdarwis Desa

Sidokaton mulai disahkan pada tanggal 13 Januari 2015 melalui keputusan

Bupati Tanggamus Nomor: 556/21/38/1/2015 tentang Penetapan

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Sidokaton Pekon Sidokaton

Kabupaten Tanggamus.®?

2019

®'Data Observasi, Kondisi Wisata Desa Sidokaton, 24 Mei 2019
82yudi Pratikno, Sekretaris Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 29 Juni
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2. Struktur Kepengurusan
Kepengurusan Pokdarwis Desa Sidokaton berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Tanggamus Nomor 556/21/38/1/2015, yaitu:
Pembina :a.  Wakil Bupati Kabupaten Tanggamus
b. Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda
Dan Olahraga Kabupaten Tanggamus
Penasehat :a. Kepala Bidang Destinasi Dan Pemasaran
Pariwisata
b. Kepala Seksi Destinasi Dan Pengembangan
Pariwisata
c. Kepala Seksi Pemasaran Dan Penyuluhan
Pariwisata

d. Kepala Pekon Sidokaton

Ketua : Yudi Pratikno

Wakil Ketua : Legiman

Sekretaris : Avris Sulistio

Bendahara » Arif Marsudi

Seksi Keamanan dan Ketertiban : Koordinator : Anom Efendi
Anggota: Sugiarto, Wahidin

Seksi Kebersihan dan Keindahan : Koordinator: Mukrim

Anggota: Andri, Suci
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Seksi Daya Tarik Wisata
dan Kenangan : Koordinator: Irawan
Anggota: Wahidin, Neni

Seksi Pengembangan Masyarakat
danPengembangan SDM : Koordinator: Aziz Afrianto
Anggota: Nanang Al Rosik, Mudi

Seksi Pengembangan Usaha : Koordinator: Asep Nugroho
Anggota: Warnaan, Jupri

3. Kegiatan Pokdarwis

Kegiatan kelompok sadar wisata dilakukan oleh pengurus Pokdarwis
bersama kepala desa dalam pertemuan bulanan. Pertemuan tersebut
merupakan pertemuan rutin yang diadakan oleh pemuda. Hal ini bertujuan
agar dapat mempererat silaturahmi anggota Pokdarwis dalam kegiatan
pertemuan bulanan kelompok sadar wisata membahas beragam macam
kegiatan yang akan dilaksanakan baik sebelum atau sesudah kegiatan,
contohnya gotong royong.

Selain kegiatan silaturahmi kumpul bersama, pertemuan rutin
tersebut digunakan kelompok sadar wisata untuk memantau program yang
sedang dijalankan, menurut Yudi Pratikno selaku ketua kelompok: “selain
untuk kumpul-kumpul mba, ketika pertemuan bulanan kita juga membahas
permasalahan yang dihadapi oleh anggota Pokdarwis terkait kegiatan-
kegiatan, berbagi informasi dan pengalaman”.63

C. Partisipasi Masyarakat Sidokaton Dalam Pengembangan Desa Wisata

Desa Sidokaton mengalami pemekaran pada tahun 2007 dan dibagi menjadi

empat dusun, yaitu dusun satu bernama Mekarasri, dusun dua bernama

88 yudi Pratino, Ketua Pokdarwis, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
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Sumber Agung, dusun tiga bernama Tanggamus dan dusun empat bernama
Wonorejo. Dalam proses mengembangkan Desa dan kesejahteraan
masyarakat adalah menjadi tanggung jawab bersama masyarakat Desa
Sidokaton. Desa Sidokaton saat ini masih terus dalam proses pengembangan
infrastruktur Desa. Kegiatan mengembangkan Desa bukan hanya bertumpu
pada dana kucuran dari Pemerintah Desa, namun sebagian dana masukan
Desa berasal dari potensi yang dimiliki Desa tersebut baik dibidang pertanian,
seni dan budaya maupun pariwisata.

Desa Sidokaton memiliki potensi alam yang cukup baik, bukan hanya potensi
pertanian, peternakan, seni dan budaya, namun pada bidang pariwisata juga
sangat menunjang membantu meningkatkan pendapatan Desa dan
perekonomian masyarakat. Adanya potensi wisata tersebut, Desa Sidokaton
menjadi salah satu Desa dalam katagori Desa Wisata di Kabupaten
Tanggamus. Dalam proses pengembangan menjadi Desa Wisata tentunya
tidak lepas dari kerjasama antara Pemerintah Desa dengan masyarakat yang
sangat baik.

Kerjasama Pemerintah Desa dengan masyarakat dalam usaha pengembangan
Desa Wisata bertujuan untuk menggali semua potensi yang ada di Desa
tersebut. Untuk saat ini potensi di Desa Sidokaton sudah mulai tergali dengan
baik akan tetapi dalam proses pengelolaannya belum maksimal. Seperti
potensi dalam hal kepariwisataan, kondisi wisata khususnya wisata gunung
Tanggamus masih banyak yang harus di perhatikan.

Berdasarkan penuturan Bapak Ponijo selaku aparat Desa mengatakan bahwa:
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“Desa Sidokaton ini memang memiliki potensi wisata yang baik, dibanding
Desa-desa lain khususnya di Kecamatan Gisting ini, seperti wisata
alam kita ada Gunung Tanggamus, wisata budayanya ada Gejuk
Lesung, Karawitan dan Kuda Kepang dalam bidang pertanian juga
ada di sebut Wisata pertanian. Dan Masyarakat sangat antusias
dalam mengembangkan dan melestarikan khususnya Ibu-ibu yang
main Lesung. Tapi kalau masalah pendakian ke gunung Tanggamus
masih banyak yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Seperti
kebersihan serta sarana dan prasarana yang kurang ter;j alga”.64

Hal ini juga di sampaikan oleh saudara Edo selaku pengelola Homestay,
yaitu:

“kalo masalah homestay memang saya dan mas iyud yang mengelola, untuk
pengunjung yang menyewa untuk nginap memang belum ada, hanya
sering di pakai kalo ada acara Desa itu dari Dinas biasanya untuk
makan bersama, juga dari kalangan pelajar paling hanya buat
kumpul-kumpul. Di dalamnya itu lengkap ada dapur dan peralatan
masak, kamar mandi dan peralatan tidur, tapi untuk alat tidur seperti

kasur dan selimut itu ditaroknya di rumah saya karena kalo ditarok

disana kotor soalnya hanya di bersihkan kalo ada yang menempati,

baru dibawain kesana”.®®

Berdasarkan hasil observasi, kondisi wisata Gunung Tanggamus baik wisata
alam, budaya maupun agrowisatanya memang sudah tergali, akan tetapi
memang masih banyak yang harus diperbaiki, seperti jalan menuju puncak,
perlengkapan mendaki yang kurang terawat dan kondisi homestay yang juga
kurang terjaga, serta belum tersedianya sarana dan prasarana yang
mendukung, seperti warung makan, dan cindra mata seperti wisata lain.

Dalam proses menjadi Desa Wisata dengan potensi-potensi Desa Sidokaton
yang dimiliki, seperti wisata alam gunung Tanggamus, wisata budaya berupa
Gejuk Lesung atau biasa disebut dengan Klotekan yaitu kegiatan ibu-ibu

menggunakan metode kelompok menggunakan tarian yang diiringi dengan

®ponijo, Aparat Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
®Edo, Pengelola Homestay, wawancara dengan penulis, 2 Juli 2019
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Lesung yang dilakukan dalam acara-acara pentas seni Desa dan acara
kemerdekaan, Karawitan dan Kuda Kepang, serta Agrowisata (Hortikultura)
dirasa sudah memenuhi kriteria untuk dikembangkan menjadi Desa Wisata.
Sebagai mana diungkapan Kepala Desa Sidokaton sebagai berikut:

“awalnya Sidokaton menjadi Desa Wisata itu karena potensi alam Sidokaton
Ini sangat memungkinkan dengan adanya puncak Gunung
Tanggamus itu lewatnya di Sidokaton, Sidokaton kakinya Gunung
Tanggamus sehingga saya punya angan-angan punya kemauan
beserta warga dengan potensi alam yang ada ini kita mau Desa ini
jadi Desa Wisata, yaitu dengan potensi gunung Tanggamus,
sehingga saat ini tidak cuma puncak Tanggamus saja yang kita
angkat yaitu juga dengan adannya kearifan lokal namanya Gejuk
Lesung, Karawitan dan Kuda Kepang. Gejuk Lesung itu kita angkat
untuk menyatukan warga, jadi dengan adanya Gejuk Lesung warga
datang untuk memainkannya. Jadi Desa ini jadi ramai bisa
menyatukan masyarakat juga sebagai bentuk silaturahmi kalau sering
berkumpul. Masyarakat juga senang apalagi ibu-ibu itu sangat
antusias”.?®

Kemudian Bapak Suyud menyampaikan gagasannya kepada Aparat
Desa yang kemudian mengajak masyarakat untuk berdiskusi mengenai akan
di jadikannya Desa Sidokaton menjadi Desa Wisata, yang kemudian
mendapat sambutan baik dari masyarakat. Hal ini disampaikan oleh Bapak
Giman selaku masyarakat setempat, bahwa:

“awalnya kami diajak untuk musyawarah katanya tentang Sidokaton akan
dijadikan Desa Wisata, karena saya belum paham jadi saya datang
beserta warga lain, kok programnya sangat bagus dan bisa
kedepannya mengangkat nama Sidokaton, kan siapa tau bisa
membantu meningkatkan ekonomi masyarakat juga, jadi saya dan
masyarakat yang hadir sangat mendukung. Kemudian kami memulai
dengan membersihkan lingkungan, membuat Saung-saung di pinggir
jalan dan ikut kegiatan-kegiatan yang ada di Desa ini. Seperti
sosialisasi dan penyuluhan itu biasanya dari Dinas, terus menyiapkan

®®Suyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
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acara Festival Desa dan lomba-lomba yang di adakan dari tingkat
Kecamatan sampai tingkat Nasional”.®’

Keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan  tentu sangat
menentukan keberhasilan dalam setiap program pembangunan. Dengan
partisipasi masyarakat Sidokaton yang baik Desa ini mempunyai berbagai
prestasi, berikut penuturan Bapak Yudi selaku sekretaris Desa mengatakan:

“tentunya semua kegiatan itu tidak akan berjalan tanpa dukungan dan
partisipasi masyarakat, sehingga dengan partisipasi masyarakat Desa
Sidokaton ini banyak mendapatkan prestasi diantaranya, dengan
juara 1 lomba kebersihan tingkat Kecamatan Gisting, juara 1
perlombaan P3KSS tingkat Kabupaten, juara 1 lomba Kesrak tingkat
Provinsi, dan juara 3 lomba Kesrak tingkat Nasional. Dengan
prestasi yang diraih demikian maka semakin menguatkan bahwa
Desa ini layak untuk jadi Desa Wisata dan Pemerintah Daerah juga
sudah mengetahui kalo masyarakat disini sangat antusias mengikuti
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan Desa. Makanya mereka
sering mengadakan acara di Desa ini. Jadi mereka sangat
mendukung sekali program Sidokaton ini menjadi Desa Wisata,
meskipun memang SK belum diturunkan dari tahun 2018 tapi
katanya masih diproses untuk SK Desa Wisata agar bisa segera

diturunkan”.%®

Berdasarkan hasil observasi memang masyarakat Sidokaton sangat
antusias dalam setiap kegiatan-kegiatan Desa. Pemerintah Daerah sangat
mendukung program tersebut, hal ini dibuktikan dengan sering hadirnya dari
pemerintah daerah dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang diadakan,
tidak hanya sebagai tamu akan tetapi memberikan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai Pengembangan Desa Wisata, seperti hadirnya Bupati
dan Wakil Bupati dalam acara Festival ulang tahun Desa Sidokaton, serta

sosialisasi dan pembinaan yang diadakan Dinas Pariwisata Kabupaten

®’Giman, Masyarakat, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 3 Juli 2019
®8yudi Pratikno, Sekretaris Desa, Wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli
2019
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Tanggamus pada Tanggal 19 Maret 2019 dengan menghadirkan Bapak
Rahmad Hariyadi, S.Sos. M.Si selaku Kabid Pengembangan Destinasi
Pariwisata Provinsi Lampung.®®
Menurut Agus selaku pengurus Pokdarwis mengatakan bahwa:
“pemerintah memang memberikan dukungan tidak hanya moril tapi juga
materil akan tetapi untuk materil seperti sumbangan dana belum tau,
katanyan sih mau dikasih untuk membuat mushola dan rumah pohon

di basecamp tapi sampai sekarang belum fiks dan masih harus rapat

lagi dengan Dinas Kehutanan, akan tapi belum tau kapan akan

dilaksanakan rapatnya”.70

Adapun bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang ada dalam proses
pengembangan Desa Wisata di Desa Sidokaton adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi Buah Pikiran
Partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran, dimana sebagian
masyarakat Sidokaton ikut berfikir dan memberikan ide-ide mengenai
bagaimana Desa tersebut bisa menjadi menarik bagi wisatawan sehingga
bisa menjadi Desa Wisata. Hal ini ditunjukkan pada kegiatan musyawarah
atau rapat-rapat dalam proses perencanaan dan evaluasi program dengan
tujuan agar masyarakat dapat berperan penting dan berperan aktif dalam
kegiatan, dapat menyampaikan aspirasi di dalam musyawarah mengenai
ide-ide dan gagasan kegiatan.
Pelaksanaan kegiataan musyawarah memberikan kebebasan kepada
masyarakat untuk ikut serta dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

program. Melalui kelompok sadar wisata diharapkan agar berpartisipasi

9Data Observasi, 19 Maret 2019
"Agus, Ketua Karang Taruna, wawancara dengan penulis, 4 Juli 2019



79

dalam mengembangkan Desa Wisata. Berikut penuturan Bapak Suyud
selaku Kepala Desa Sidokaton:

“hadirnya masyarakat itu sangat diharapkan dan sangat membantu dalam
setiap proses pembangunan, karena masyarakatlah yang sangat
menetukan berhasil atau tidaknya kegiatan, masyarakat itu ibarat
pondasinya, kalau masyarakat tidak ada ya setiap program apapun di
Desa ini seperti pengembangan Desa Wisata tidak akan tercapai

sampai saat ini. lde-ide masyarakat seperti membuat Saung-saung,

mengadakan Festival ulang tahun Desa, itu semua dari

71
masyarakat”.

Pendapat lain diungkapkan oleh Bapak Sutoto, beliau berpendapat
bahwa:

“saya beserta warga masyarakat sering di ajak berdiskusi disetiap
musyawarah untuk membahas setiap program pembangunan yang
akan dilaksanakan. Akan tetapi tidak semua bisa hadir dan hanya
kalangan tertentu saja yang hadir. Seperti kebanyakan hanya kepala-
kepala Dusun dan tokoh-tokoh masyarakat maupun tokoh pemuda
dan ibu-ibu penggerak PKK."

2. Partisipasi Dalam Bentuk Tenaga
Partisipasi buah tenaga merupakan partisipasi yang mengukur sukses
tidaknya setiap program kegiatan masyarakat. Partisipasi ini diberikan
ketika pelaksanaan di lapangan. Partisipasi masyarakat dalam bentuk
tenaga, bagaimana hal ini diberikan oleh masyarakat Sidokaton baik
Bapak-bapak, Ibu-ibu maupun pemuda atau Pokdarwis. Partisipasi buah
tenaga dilakukan pada saat gotong royong, pembuatan saung dan kegiatan-

kegiatan desa, seperti perlombaan antar desa ataupun festival desa. Berikut

penjelasan Bapak Yudi Selaku sekretaris Desa:

"'syyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, 1 Juli 2019
2Sutoto, Masyarakat, wawancara dengan penulis, 5 Juli 2019
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“memang partisipasi dalam bentuk tenaga ini banyak, sepertii pada kaum

Bapak-bapak berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong atau
pembangunan-pembangunan fasilitas Desa, seperti pembuatan Saung
dan homestay. Sedangkan Ibu-ibu ikut berpartisipasi dalam
melestarikan dan memainkan alat musik tradisional berupa Gejuk
Lesung yang kini menjadi salah satu ikon Desa Sidokaton sebagai
Desa Wisata budaya. Dan untuk pemuda atau Pokdarwis
berpartisipasi dalam proses pengelolan pendakian ke puncak gunung
Tanggamus, serta sebagian pemuda lainnya ikut dalam pelestarian
seni Kuda Kepang. Mereka berpartisipasi sesuai dengan bidangnya
masing-masing, Yyang tentu akan lebih memudahkan dalam
pengembangan Desa Wisata ini, karena kelompok-kelompok
masyarakatnya sudah terbentuk dengan sendirinya.”®

Dalam proses pengembangan Desa Wisata semua masyarakat

dilibatkan secara langsung akan tetapi masih banyak masyarakat yang

belum berpartisipasi. Hal ini juga dituturkan oleh Agus bahwa:

“masyarakat itu sebenarnya diajak dan dilibatkan secara menyeluruh dalam

proses pengembangan Desa Wisata, akan tetapi tidak semua
masyarakat berpartisipasi dan mau bekerja dilapangan, seperti
gotong royong, kepanitiaan dalam setiap acara-acara Desa dan
kegiatan pameran atau festival. Hanya mereka yang mempunyai
kesadaran yang rela meluangkan waktunya demi setiap kegiatan

yang dilakukan”.”

Hal ini juga disampaikan oleh Neni mengenai kegiatan Pokdarwis

yang mengelola pendakian ke puncak gunung Tanggamus saat ini

mengalami penurunan, beliau mengatakan bahwa:

“dalam kegiatan pengelolaan Pendakian ke puncak Tanggamus, para

anggota yang bergabung dalam Pokdarwis kini semakin sedikit. Hal
ini disebabkan karena kesibukan dan faktor ekonomi, serta kurang
minat lagi untuk mengurus kegiatan tersebut, karena dirasa tidak
mendapat penghasilan yang sesuai dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan mereka, sedangkan kebutuhan semakin banyak.

2019

"yudi Pratikno, Sekretaris Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli

"Agus, Ketua Karang Taruna, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 4 Juli 2019



81

Akibatnya para pengurus banyak yang mengundurkan diri dan lebih
memilih mencari pekerjaan lain”.

Sedangkan dalam kegiatan pelestarian seni dan budaya,
dikelompokan dalam kelompok-kelompok tertentu, misalkan Gejuk
Lesung hanya untuk Ibu-ibu, Karawitan hanya untuk kalangan usia lanjut,
akan tetapi untuk Kuda Kepang dari kalangan remaja maupun bapak-
bapaknya. Menurut lIbu Emi selaku Anggota Gejuk Lesung mengatakan
bahwa:

“saya dan semua masyarakat terutama lIbu-ibu memang diminta

ikut dan belajar bersama melestarikan seni budaya tradisional

Gejuk Lesung tersebut, akan tetapi memang hanya difokuskan

dalam katagori lbu-lbu saja dan ada beberapa Bapak-bapak juga

yang membantu dan belajar, akan tetapi untuk pementasan itu
memang hanya lbu-ibu dan memang dari jaman dahulu penabuh

Lesung dari kalangan Ibu-ibu petani. Untuk generasi muda atau

remaja memang belum ada soalnya kan Lesungnya itu berat jadi

tidak sesuai untuk kalangan anak-anak atau remaja, tapi kalau

mereka mau belajar ya kami siap untuk mengaj arkan”.”

. Partisipasi Dalam Bentuk Uang atau Harta Benda

Partisipasi ini merupakan partisipasi yang diberikan ketika dalam
pelaksanaan program Kkegiatan tidak dapat hadir, lalu partisipan
memberikan partisipasinya dengan harta benda atau makanan. Dilihat
dalam kegiatan gotong royong dimana masyarakat dengan suka rela
memberikan makanan, dan dalam kegiatan festival desa masyarakat
dengan antusias membuat gunungan hasil bumi yang dilakukan dengan

iuran bersama masyrakat lain. Sedangkan dalam membuat saung dimana

®Neni, Anggota Pokdarwis, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 6 Juli 2019
"®Emi, Anggota Gejuk Lesung, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 4 Juli 2019



82

kayu atau bambu yang digunakan adalah dari iuran masyarakat itu sendiri
tidak dari anggaran dana desa.
Hal ini juga sesuai penuturan Bapak Suyud, bahwa:

“partisipasi masyarakat dalam bentuk uang memang sering diberikan
masyarakat baik dalam bentuk sumbangan dana maupun berupa
barang seperti bambu dan kayu-kayu yang digunakan untuk
membuat Saung maupun homestay, itu semua dari masyarakat
sendiri yang mencari maupun membuatnya. Dan kalau ada kegiatan-
kegiatan yang di lakukan di Desa Sidokaton masyarakat itu tidak
sungkan memberikan makanan terutama kalau ada gotong royong,
terus kalau pas kegiatan festival Desa Sidokaton masyarakat itu
membuat gunungan hasil bumi isinya itu berupa sayuran seperti
buncis, cabe, kol, kacang panjang, sawi, tomat dan lain-lain ada juga
buah-buahan seperti pepaya, alpukat, markisa dan yang lain. Terus
juga membawa makanan yang di sajikan dengan menggunakan
batang pisang dibentuk kotak seperti nampan didalamnya isinya ada
nasi, lauk, sayur, krupuk dan lain-lain. Kemudian nanti makanan itu
dibagikan kembali kepada masyarakat kemudian dimakan bersama-
sama di lapangan, sebagai bentuk syukur kepada Allah karena
diberikan hasil pertanian yang melimpah”.”’

Partisipasi dalam bentuk uang atau harta benda tidak hanya
melibatkan kaum Bapak-bapak saja, akan tetapi juga Ibu-ibu yang
membantu menyiapkan makananya. Seperti penuturan Ibu Saminah selaku
masyarakat Sidokaton mengungkapkan bahwa:

“pada dasarnya memang ibu-ibu kalo bapak-bapaknya gotong royong ya
diberi makanan dan minuman kan sudah selayaknya begitu mba
sebagai bentuk ungkapan terima kasih, lagian ya kasian udah kerja
gak ada yang ngasih cemilan, dan waktu festival Desa masyarakat
mengadakan acara arak-arakan hasil bumi memang disarankan
membawa makanan dan gunungan berupa hasil bumi seperti sayuran
dan buah-buahan, itu biasanya per dusun, masing-masing dusun
membuat satu gunungan dan masyarakat mengikuti karena sebagai

bentuk saling berbagi kepada masyarakat lain gitu”.78

""suyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
"®saminah, Masyarakat, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 6 Juli 2019
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Sebagai masyarakat Sidokaton sudah selayaknya seluruh
masyarakat ikut aktif dalam kegiatan pengembangan Desa Wisata, karena
demi kemajuan masyarakat itu sendiri. Dengan dijadikannya Desa Wisata,
kini Sidokaton semakin dikenal di kalangan masyarakat luar. Dalam hal ini
diungkapkan oleh Bapak Pitoyo selaku Kepala Dusun Il bahwa:

“sekarang semenjak Desa ini jadi Desa Wisata kini semakin ramai,
banyak kegiatan dan acara-acara yang dilakukan, terus sekarang
banyak orang dari luar yang datang. Seperti pelajar dari Bandar
Lampung sekarang sering kesini memberikan wawasan terutama
yang dibidang pertanian. tentunyakan memberikan manfaat yang
positif juga bagi masyarakat Desa Sidokaton™."”

Pada hakekatnya semua masyarakat dilibatkan dalam proses
pengembangan Desa Wisata Sidokaton, baik dalam kalangan
remaja/pemuda, Bapak-Bapak maupun Ibu-lbu, karena dalam tujuan yang
dicapai akan lebih maksimal apabila semua masyarakat berpartisipasi.

Akan tetapi, untuk segi kepengurusan Desa Wisata belum di buat
dan masih dalam proses pengendalian. Seperti yang telah dijelaskan oleh
Bapak Suyud, bahwa:

“memang mba untuk Desa Wisata sendiri belum ada kepengurusannya
karena memang masih dalam tahap-tahap pengembangan, dan
baru Pokdarwis yang dibentuk struktur kepengurusannya untuk
mengelola pendakian ke puncak gunung Tanggamus, tapi kalau
untuk wisata pertanian atau Agrowisata itu ya di kelola oleh
masyarakat itu sendiri kan mereka yang punya lahan pertanian
yang menanam, jadi belum dibentuk kepen%urusan, Insha Allah
kedepannya akan dibentuk secara bertahap”.?

Dari segi produk khas yang di hasilkan, tentunya disetiap daerah

mempunyai kekhasan tersendiri baik dari segi makanan maupun cindra

Ppitoyo, Kepala Dusun |1, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 2 Juli 2019
8suyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
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mata. Desa Sidokaton sendiri mempunyai banyak produk yang diolah atau
ditawarkan, seperti di antaranya dalam hal tanaman Desa ini
membudidayakan bunga Krisan/Aster dan bunga Panca Warna, sedangkan
dari produk makanan ada gula merah dan gula semut yang bisa dijadikan
sebagai oleh-oleh khas dari Desa setempat.

Menurut Ibu Junariah yang memproduksi gula semut, mengatakan
bahwa:

“sebenarnya tidak hanya gula merah saja yang di produksi oleh KWT
mba, ada berbagai olahan kripik juga, dari kripik singkong,
pisang, ubi jalar, dan talas terus juga ada tas dari bekas bungkus
kopi tapi memang tidak sampai dipasarkan karena peminatnya
sedikit, kalau saya membuat gula merah ini sudah kira-kira sekitar
10 tahuanan tapi kalau gula Semut baru berjalan sekitar 3 tahun
dan memang menjadi salah satu ikon Sidokaton, kebetulan baru
ditempat saya yang sudah menerima surat ijin usaha dari
pemerintah daerah padahal banyak juga Ibu-ibu disini yang
memproduksinya. Memang ketika Sidokaton ini jadi Desa Wisata
sem%lldn banyak yang pesan mba, apalagi dari orang-orang Pemda
itu”.

Berdasarkan hasil observasi, sebelum Desa Sidokaton menjadi Desa
Wisata, kunjungan wisatawan sangat sedikit bahkan dari kalangan pelajar
sangat jarang yang berkunjung di bandingkan Desa-desa lainnya, akan
tetapi Kini justru semakin banyak kalangan pelajar maupun para pendaki
yang berkunjung ke puncak gunung Tanggamus.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengembangan desa wisata diras
cukup baik, dilihat dari kekompakan masyarakat maupun pemuda yang

bergotong royong dalam meningkatkan tatanan lingkungan yang bersih

dan nyaman, seperti dibuatnya saung-saung dipinggiran jalan menuju

® Junariah, Masyarakat, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 7 Juli 2019
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puncak Tanggamus dengan tujuan sebagai tepat peristirahatan para
wisatawan yang berkunjung ke Desa Sidokaton tersebut. Antusias
masyarakat dalam mengikuti dan melestarikan seni budaya Lesung,
Karawitan maupun Kuda Kepang. Serta keikutsertaanya masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Desa Sidokaton seperti, kegiatan
musyawarah, sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan-pelatihan.

Akan tetapi masih ada masyarakat juga yang belum mengerti apa itu Desa
Wisata sehingga tidak berpartisipasi dengan berbagai alasan, seperti
kesibukkan bekerja, berdagang, kegiatan tersebut terlalu banyak menyita
waktu, dan beranggapan bahwa akan berdampak pada kerusakan

lingkungan apabila di kembangkannya wisata gunung Tanggamus.

Namun demikian, tingkatan partisipasi masyarakat Sidokaton
dalam pengembangan Desa Wisata dirasa sudah memenuhi kriteria dalam

teori partisipasi, yaitu:

a. Memberikan Informasi, dimana Kepala Desa dan Aparat Desa
memberikan informasi mengenai bagaimana Desa Sidokaton akan
dikembangkan menjadi Desa Wisata dengan potensi-potensi wisata
yang dimiliki. Seperti yang telah di katakan oleh Bapak Suyud
sebelumnya selaku Kepala Desa bahwa ide atau gagasan tersebut
berasal darinya kemudian meninformasikan potensi-potensi sehingga
dapat tergali dengan baik. Berikut sesuai dengan penuturan Bapak

Yudi, bahwa:
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“benar sekali bahwasanya ide awal dari Pak Lurah, kemudian kami
memberikan  pendapat untuk  dimusyawarahkan dengan
matsyarakat”.82

b. Konsultasi, dimana masyarakat Sidokaton memberikan umpan balik
meskipun tidak terlibat dalam ide yang diberikan Kepala Desa dalam
menjadikan Desa Sidokaton menjadi Desa Wisata. Misalnya dalam
musyawarah masyarakat memberikan pendapat atau pertanyaan
mengenai gagasan yang diberikan Kepala Desa tentang bagaimana
proses pengembangan Desa Wisata. Seperti penuturan Bapak Giman,
bahwa:

“memang iya pas musyawarah itu kan kami ditanya bagaimana baiknya,
dan kelanjutanya mba, ya kami memberikan saran untuk bersih-
bersih lingkungan, membuat Saung, dan mengadakan festival
Desa, biar Desa ini semakin rame”. %

c. Pengambilan keputusan bersama, dalam menjadikan Desa Sidokaton
jadi Desa Wisata diambil suatu keputusan bersama dalam musyawarah
awal Kepala Desa dengan masyarakat. Dimana keputusan tersebut
menghasilkan tahapan-tahapan yang harus dicapai dalam proses

pengembangan Desa Wisata.

“saya selaku Kepala Desa Sidokaton menyerahkan semuanya kepada

masyarakat, dan saya mengambil keputusan juga berdasarkan

A
kemauan masyarakat mba”®

d. Bertindak bersama, dimana setelah pengambilan keputusan aparat
Desa beserta masyarakat bekerja sama dalam memujudkan Desa

Wisata, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Masyarakat

8yudi Pratikno, Sekretaris Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli
2019

8Giman, Masyarakat, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 3 Juli 2019

#Suyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
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bergotong royong membersihkan lingkungan, membuat saung-saung
dan melestarikan budaya setempat. Berikut penuturan Bapak Sutoto,
bahwa:

“ya mba kalau tidak bekerjasama gimana bisa berjalan, apalagi ini
kan melibatkan semua lapisan masyarakat, jadi semua
masyarakat ikut dalam proses kegiatan yang jadi program
Desa”.®

e. Memberikan dukungan, dimana Aparat Desa, masyarakat dan
pemerintah memberikan dukungan dalam setiap kegiatan yang
diadakan di Desa Sidokaton, seperti kegiatan festival Desa pemerintah
menyempatkan hadir dan memberikan nasihat kepada masyarakat,
begitupun dengan masyarakat, ketika pemerintah mengadakan kegiatan
di Desa Sidokaton maka masyarakat berpartisipasi dalam
keberlangsungan kegiatan tersebut.

“tidak hanya Aparat Desa dan masyarakatnya saja yang
mendukung program ini, akan tetapi dari pemerintah dan pihak
lain seperti, stasiun TV dan media massa itu hadir untuk
memeriahkan acara festival Desa Sidokaton yang diadakan pada
bulan September kemarin, jadi dengan begitu mengadi
menguntungkan, jadi Desa Sidokaton ini semakin di kenal”.®

Berdasarkan hasil observasi penulis, tingkatan partisipasi

masyarakat Sidokaton dalam mengembangkan Desa Wisa sudah berjalan

sesuai teori tingkatan partisipasi pada Bab I1.

Meskipun partisipasi masyarakatnya berjalan dengan baik, akan

tetapi masih juga terdapat masyarakat yang belum mau ikut berpartisipasi

83sutoto, Masyarakat, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 5 Juli 2019
#3Suyud, Kepala Desa, wawancara dengan penulis, Sidokaton, 1 Juli 2019
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dengan berbagai alasan. Dan faktor pendukung dan penghambat akan
selalu terjadi di masyarakat.

Berikut faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan pengembangan Desa Wisata di Desa Sidokaton
Kecamatan Gisting:

a. Faktor Pendukung
1) Kesadaran dan kemauan

Partisipasi yang timbul karena kehendak dari pribadi anggota
masyarakat, hal ini dilandasi oleh dorongan yang timbul dari hati
nurani diri sendiri.

Apabila masyarakat sadar akan arti pentingnya pembangunan
dan pengembangan yang dapat membantu meningkatkan
perekonomian, tentu masyarakat banyak melibatkan diri didalamnya.
Hal ini tentu akan berdampak baik terhadap setiap kegiatan yang
dilakukan. Seperti halnya di Desa Sidokaton tempat penelitian ini
berlangsung, untuk melihat bagaimana kesadaran masyarakat dalam
pengembangan Desa Wisata.

2) Usia
Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang
terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Maka dari
kelompok usia menengah keatas dengan ketertarikan moral atau

perilaku kepada nilai dan norma masyarakat yang lebih mantap.
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Kelompok wusia menengah keatas cenderung lebih banyak

berpartisipasi dari pada kelompok usia yang lainnya.

3) Pekerjaan dan Penghasilan

Hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena
pekerjaan seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang akan
diperolehnya. Pekerjaan dan penghasilan yang baik dan mencukupi
kebutuhan sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, harus didukung oleh saran dan
mapan perekonomian.

Biasanya masyarakat yang berpenghasilan lebih yang
memilih  berpartisipasi dalam bentuk uang berbeda dengan
masyarakat yang berpenghasilan rendah, mereka cenderung akan
lebih banyak berpartisipasi dalam bentuk tenaga.

4) Lamanya Tinggal
Lamanya tinggal seseorang sangat berpengaruh terhadap
lingkungannya, anggota masyarakat yang tinggal lebih lama akan
cenderung lebih aktif dalam proses partisipasi. Karena anggota
masyarakat yang lebih lama tinggal rasa memiliki terhadap
lingkungan akan lebih besar.
5) Peralatan/Fasilitas
Dalam menunjang pelaksanaan program pengembangan Desa

Wisata dibutuhkan peralatan untuk menunjang dalam proses menjadi
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Desa Wisata, fasilitas yang ada antara lain, terdapatnya lahan parkir
yang aman dan luas untuk pendaki, penginapan/homestay, Saung-
saung disetiap jalan utama Desa dan sedikit peralatan Pendakian
seperti, kompor, tenda, dan matras.
b. Faktor Penghambat
Sedangkan faktor penghambat dalam partisipasi masyarakat,
menurut Bapak Suyud antara lain:
1) Pola Pikir Masyarakat
Pola pikir masyarakat yang belum tanggap mengenai Desa
Wisata itu apa dan bagaimana dampak kedepannya untuk
masyarakat. Sehingga pola pikir mereka cenderung acuh dan enggan
untuk berpartisipasi.
2) Waktu
Masyarakat akan meluangkan waktunya untuk proyek
pekerjaan yang lebih berguna untuk keperluan pribadinya ketimbang
harus mengikuti kegiatan-kegiatan di Desa. Karena sebagian
masyarakatnya berprofesi sebagai pedagang. Maka untuk ikut

berpartisipasi menjadi terhambat.



BAB IV

PENGEMBANGAN DESA WISATA SIDOKATON MELALUI
PARTISIPASI MASYARAKAT

A. Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Sidokaton Dalam Pengembangan
Desa Wisata

Masalah partisipasi masyarakat untuk dapat mengembangkan potensi
desa wisata tidak hanya menjadi pekerjaan sambilan namun dapat menjadi
sumber pendapatan yang dapat menunjang kebutuhan hidup sehari-hari.
Proses pengembangan desa wisata umumnya dilakukan secara kolektif
melalui kelompok sadar wisata akan lebih efisien, baik hal tenaga maupun
pemikiran sehingga hasil yang diperoleh akan maksimal. Oleh sebab itu,
focus titik sasaran dari pengembangan desa wisata melalui partisipasi
masyarakat merupakan peningkatan kesadaran, intelektual dan kualitas
kelompok sadar wisata untuk dapat mengembangkan desa wisata secara
maksimal.

Menurut analisa penulis, pengembangan desa wisata melalui
partisipasi masyarakat yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata dengan
kegiatan yang dilakukan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal dan
pelestarian budaya merupakan kegiatan yang dapat mendukung peningkatan
pengetahuan masyarakat serta memposisikan masyarakat untuk berperan aktif
dan berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata di Desa Sidokaton
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Hal yang penting dalam
pengembangan desa wisata melalui partisipasi masyarakat adalah bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat. Diantaranya bentuk-bentuk yang dimaksud

91
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dalam teori partisipasi masyarakat adalah Partisipasi dalam bentuk pikiran,
partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk pikiran dan tenaga,
partisipasi dalam bentuk keahlian, partisipasi dalam bentuk barang, dan
partisipasi dalam bentuk uang.

Dalam pratiknya partisipasi masyarakat melalui kelompok sadar
wisata dalam pengembangan desa wisata melalui bentuk-bentuk partisipasi,
walaupun sedikit berbeda dalam teori bab Il tersebut, namun hasil yang
didapat sama dengan tujuan partisipasi masyarakat. Adapun bentuk-bentuk
yang dilalui adalah sebagai berikut: Pertama, partisipasi masyarakat dalam
bentuk pikiran Kedua, partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga Ketiga,

partisipasi masyarakat dalam bentuk uang.

Adapaun analisis penulis mengenai masing-masing bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata di Desa Sidokaton

adalah:

1. Partisipasi dalam bentuk pikiran

Partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran merupakan upaya Tanya
jawab dengan melalui metode musyawarah yang dilakukan oleh kepala
desa melibatkan perangkat desa, dan kelompok sadar wisata. Setelah
dilakukan musyawarah bersama kepala desa Sidokaton mengenai
pengembangan desa wisata disepakati untuk merencanakan program dalam
memanfaatkan potensi sumber daya lokal dan kelestarian budaya.

Menurut penulis, cara seperti ini merupakan salah satu cara yang

sistematis untuk memberi informasi kepada kelompok sadar wisata, namun
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terdapat kelemahan dimana jika tidak bertemu secara langsung dengan
masyarakat dan hanya melalui kelompok sadar wisata dalam penyampaian
program kegiatan kurang efektif karena hanya kelompok sadar wisata yang
ikut serta dalam musyawarah, masyarakat tidak ikut berperan aktif dalam
gagasan dan ide kegiatan untuk mengembangkan desa wisata, mereka
cenderung hanya menerima hasil dari musyawarah tersebut pada akhirnya
masyarakat tidak memahami terkait program yang direncanakan.

. Partisipasi dalam bentuk tenaga

Partisipasi dalam bentuk tenaga dilakukan setiap satu bulan sekali dan
dalam acara kegiatan budaya dan hari kemerdekaan dilakukan dalam
metode gotong royong hal ini diberikan oleh masyarakat Sidokaton baik
Bapak-bapak, Ibu-ibu maupun pemuda atau Pokdarwis. Pada kaum Bapak-
bapak berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti atau pembangunan-
pembangunan fasilitas Desa, seperti pembuatan Saung dan homestay.
Sedangkan Ibu-ibu ikut berpartisipasi dalam melestarikan dan memainkan
alat musik tradisional berupa Gejuk Lesung yang kini menjadi salah satu
ikon Desa Sidokaton sebagai Desa Wisata budaya. Dan untuk pemuda atau
Pokdarwis berpartisipasi dalam proses pengelolan pendakian ke puncak
gunung Tanggamus, serta sebagian pemuda lainnya ikut dalam pelestarian
seni Kuda Kepang. Adanya kegiatan rutin tersebut sangat bagus selain
untuk memantau kegiatan yang dilakukan juga dapat menjadi wadah
silaturahmi agar masyarakat selalu memiliki semangat gotong royong dan

kerjasama yang baik. Menurut analisa penulis aktif partisipasi masyarakat
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dalam kegiatan pertemuan rutin atau gotong royong dipengaruhi karena
masyarakat mayoritas adalah orang Jawa yang memiliki rasa tidak enak
terhadap orang lain, terlebih kepada kerabat atau keluarga. Hal ini
ditujukan untuk menjaga keharmonisan antar masyarakat dan kegiatan
masih aktif hingga saat ini.
3. Partisipasi dalam bentuk uang

Partisipasi masyarakat dalam bentuk uang tidak akan berjalan dengan baik
jika tidak didukung dengan adanya modal salah satu partisipasi masyarakat
dalam bentuk uang dilakukan masyarakat melalui sumbangan untuk
menunjang keberhasilan suatu kegiatan, hal ini biasanya juga dilakukan
dalam memberikan makanan pada saat gotong royong maupun bambu dan
kayu yang di berikan masyarakat pada saat membuat homestay dan saung-
saung secara sukarela.

Adanya partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam upaya
pengembangan desa wisata membuat desa Sidokaton semakin dikenal oleh
banyak orang sehingga menjadi ikon desa wisata di daerah kecamatan Gisting
kabupaten Tanggamus yaitu adanya potensi wisata alam gunung Tanggamus,
wisata budaya, agrowisata (hortikultura) dan home industry pembuatan gula
merah dan gula semut. Dan juga dapat berdampak positif bagi masyarakat
mulai dari peningkatan kapasitas keilmuan dan skill dalam melestarikan
budaya dan pemanfaatan potensi sumber daya lokal, serta memperkuat
semangat gotong royong dan kebersamaan masyarakat dalam membawa

nama baik Desa Sidokaton lebih dikenal secara luas.
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Jika dilihat dari latar belakang sebelumnya sebagaimana telah
penulis paparkan pada BAB 11l bahwa masyarakat Desa Sidokaton mayoritas
adalah seorang petani dan pedagang. Sehingga tidak semua masyarakat dapat
berpartisipasi secara maksimal, akan tetapi dalam proses pengembangan Desa
Wisata dirasa sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan prestasi yang
diraih, dan mendapat dukungan pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus,
baik moril maupun materil.

Melihat kembali kepada teori BAB Il mengenai macam-macam
partisipasi masyarakat dari segi keterlibatannya disebutkan adanya partisipasi
langsung dimana partisipasi terjadi apabila individu menampilkan kegiatan
tertentu dalam proses partisipasi. Dalam hal ini masyarakat Sidokaton
menerapkan partisipasi langsung dalam kegiatan pengembangan Desa Wisata
seperti dalam kegiatan budaya yang berupa pementasan Gejuk Lesung,
Karawitan dan Kuda Kepang. Yang mana menjadi daya tarik tersendiri bagi
pengunjung yang hadir sehingga menjadi wisata budaya desa setempat.

Dalam pengembangan Desa Wisata Sidokaton tidak akan maksimal
apabila bentuk-bentuk partisipasi diatas dijalankan dengan optimal, dan
dalam pengembangan Desa Wisata tidak hanya partisipasi masyarakatnya
saja yang mendorong akan tetapi potensi-potensi yang menjadi daya tarik
bagi pengunjung sebagai dasar utama. Seperti yang jelaskan pada teori BAB

Il halaman 36, syarat-syarat menjadi Desa Wisata yaitu:
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1. Aksebilitasnya baik, dimana Desa Sidokaton ini mudah dikunjungi
wisatawan dengan menggunakan berbagai jenis transportasi, karena
letaknya yang mudah dijangkau.

2. Memiliki obyek-obyek wisata menarik berupa wisata alam gunung
Tanggamus, Seni Budaya (Lesung, Karawitan, Kuda Kepang), dan
makanan lokal berupa gula merah dan gula semut.

3. Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan yang
tinggi terhadap Desa Wisata serta para wisatawan yang datang ke desanya.
Hal ini dibuktikan dengan masyarakat yang sangat antusias dan menerima
pengunjung dengan baik seperti kalangan pelajar baik dalam maupun luar
daerah untuk belajar dan memberi motivasi kepada masyarakat.

4. Keamanan di Desa tersebut terjamin. Dimana masyarakatnya sangat peduli
terhadap kondisi lingkungan dengan tingkat keamanan yang baik
menjadikan Desa ini sangat jarang terjadi kasus pencurian maupun
kehilangan harta benda baik dari masyarakat maupun pengunjung.

5. Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai.
Seperti dalam pengelolaan Desa Wisata adanya Pokdarwis yang
memberikan arahan atau jasa pemandu kepada wisatawan yang berkunjung
ke puncak gunung Tanggamus.

6. Memiliki iklim yang sejuk dan dingin karena Desa ini sangat terletak tepat
dibawah kaki gunung Tanggamus.

Dengan syarat-syarat diatas, dirasa Desa Sidokaton sudah memenuhi

kriteria menjadi Desa Wisata, didukung dengan peran masyarakat dan
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pemerintah daerah dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas lokasi
Desa tersebut.
B. Tingkatan Partisipasi Masyarakat Sidokaton Dalam Pengembangan Desa
Wisata

Dalam menjadikan Desa Wisata tentu dilihat dari seberapa besar
tingkatan partisipasi masyarakatnya dalam program pengembangan Desa
Wisata yang dilakukan. Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya
bahwa masyarakat Sidokaton sangat antusias dalam program menjadikannya
Desa Sidokaton menjadi Desa Wisata, baik wisata alam, budaya maupun
ekonomi.

Partisipasi masyarakat secara tehnik sering dilakukan untuk mengajak
keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, pengumpulan data
awal, serta kegiatan pelaksanaan. Model partisipasi ini kerap dilakukan pada
tahap awal ketika pemberdayaan masyarakat belum berlangsung secara
optimal. Dalam hal ini masyarakat Sidokaton menggunakan model ini dalam
proses pengembangan Desa Wisata dimana mereka yang merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi sendiri mengenai proses terwujudnya
Sidokaton menjadi Desa Wisata.

Melihat kembali kepada latar belakang masalah yang penulis
paparkan, bahwa dalam berpartisipasi hanya usia dewasa saja sedangkan untuk
kalangan remaja/pemuda hanya sedikit, akan tetapi dalam proses perwujudan
menjadi Desa Wisata semua masyarakat sangat mendukung dan menerima

dengan baik.
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Dalam BAB Il juga telah di paparkan penulis bahwa masyarakat
secara keseluruhan sangat mendukung, akan tetapi dalam proses pelaksanaan
dilapangan masih kurang. Hal ini di karenakan banyak faktor yang
mengakibatkan mereka tidak berpartisipasi secara langsung, seperti kesibukan
bekerja, dan ketidaktahuan mereka tentang bagaimana manfaat kedepannya
apabila Desa tersebut berkembang menjadi Desa Wisata.

Dalam teori BAB Il halaman 29 di paparkan teori tingkatan
partisipasi, dan telah penulis jabarkan dalam BAB IlI bahwa tingkatan
partisipasi dalam teori sesuai dengan keadaan masyarakat Sidokaton dalam
mengembangkan Desa Wisata. Dimana dalam proses mengembangkan Desa
Wisata, Aparat Desa beserta masyarakat bekerja sama dari mulai memberikan
informasi sampai memberikan dukungan baik moril maupun materil. Meskipun
pengembangan Desa Wisata berjalan dengan baik, akan tetapi masih banyak
masyarakat yang belum tau dari manfaat kedepannya apabila Sidokaton
menjadi Desa Wisata sehingga belum mau ikut untuk berpartisipasi.

Untuk itu sebagian masyarakat yang kurang memahami dan
mengetahui perlu lebih diberikan wawasan dan motivasi sehingga muncul
kesadaran untuk ikut bersama-sama mengembangkan potensi dan budaya yang
kemudian mampu berdampak positif bagi kemajuan ekonomi masyarakat
kedepannya.

Jadi analisa penulis, sesungguhnya partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan program Desa berupa Desa Wisata sudah merespon dengan

sangat baik, tentu hal tersebut diimbangi dengan dukungan masyarakat, Aparat
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Desa, dan pemerintah serta potensi wisata dan budaya yang dimiliki sangat

mendukung dalam pengembangan Desa Wisata.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisa data pada bab IV terkait partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting

Kabupaten Tanggamus, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Partispasi yang dilakukan dalam pengembangan desa wisata dilakukan
melalui kelompok sadar wisata dengan kegiatan musyawarah gotong
royong dan sumbangan. Adapun bentuk partisipasi masyarakat dalam
pengembangan desa wisata dimulai dari partisipasi dalam bentuk
pikiran, tenaga, uang atau harta benda. Partisipasi masyarakat dalam
bentuk pikiran dilakuakn dengan musyawarah melibatkan perangkat
desa dan masyarakat. Dilakukan sistematis namun masyarakat belum
berperan aktif dalam kegiatan pengembangan desa wisata karena
masyarakat belum memiliki keterbukaan dalam menyampaikan ide
pokok gagasan dalam perencanaan Kkegiatan, partisipasi masyarakat
dalam bentuk tenaga dilakukan dengan gotong royong secara rutin
melibatkan seluruh masyarakat desa Sidokaton, dan pasrtisipasi
masyarakat melalui uang dilakukan dengan sumbangan uang, barang
maupun makanan.

2. Tingkatan partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa wisata
sudah berjalan dengan cukup baik, dilihat dari kekompakan Aparat

Desa dan masyarakat dalam memberikan informasi, konsultasi,
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pengambilan keputusan, bertindak bersama, dan memberikan dukungan
serta masyarakat yang antusias dan sukarela dalam proses menjadikan

Desa tersebut menjadi Desa Wisata.

B. Saran

Sebagai penutup didalam penulisan skripsi ini, penulis ingin

memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Kepada Kepala Desa dan penerus kelompok sadar wisata dapat
mengaktualisasikan program pengembangfan desa wisata secara terus
menurus.

Diharapkan dapat memperbanyak pertemuan musyawarah secara rutin
oleh seluruh masyarakat desa.

Diharapkan lebih banyak kerjasama yang dijalin oleh pemerintah dari
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tanggamus agar
pengembangan desa wisata lebih maksimal.

Diperlukan evaluasi yang mendalam dan berkelanjutan terhadap
pelaksanaan program Desa Wisata Sidokaton kedepannya.

Untuk penulis dan pembaca agar dapat ikut serta berpartisipasi dalam

kegiatan (Agen of Change).
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Lampiran I

10.

11.

12.

13.

Pedoman Wawancara Aparat Desa

Bagaimana Sejarah Desa Sidokaton?

Bagaimana Kondisi Wisata Di Desa Sidokaton?

Bagaimana Sejarah Berdirinya Desa Wisata Sidokaton?

Siapakah Yang Memprakarsai Perintisan Desa Wisata? Dan Ide Awal
Sidokaton Menjadi Desa Wisata?

Bagaimana Peran Pemerintah Desa Dalam Pengembangan Desa Wisata
Sidokaton?

Bagaimana Peran Pemerintah Daerah Atau Dinas Terkait Dengan
Keberadaan Desa Wisata Ini?

Bagaimana Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan
Desa Wisata?

Apakah Bentuk Pertisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa
Wisata Cukup Membantu?

Apakah Semua Masyarakat Ikut Berpartisipasi Dalam Pengembangan
Desa Wisata?

Apakah Ada Syarat Tertentu Untuk Anggota Masyarakat Jika Ingin
Terlibat Dalam Pengembangan Desa Wisata?

Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Kepengurusan Desa Wisata?
Bagaimana Dampak Bagi Masyarakat Dengan Dijadikan Sidokaton
Menjadi Desa Wisata?

Apa Saja Fasilitas Dan Objek Wisata Yang Ditawarkan?
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14. Produk Khas Apa Yang Ditawarkan Di Desa Wisata Sidokaton?

15. Apa Faktor Penghambat Dan Pendorong Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Desa Wisata?

16. Bagaimana Tingkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Program

Pengembangan Desa Wisata?

Pedoman Wawancara Untuk Masyarakat

1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Desa Wisata Sidokaton?

2. Apakah Yang Mendorong Masyarakat Untuk Ikut Berpartisipasi Dalam
Pengembangan Desa Wisata?

3. Apakah Masyarakat Dilibatkan Langsung Dalam Proses Pengembangan
Desa Wisata?

4. Apakah Semua Masyarakat Menerima Manfaat Dari Pengembangan
Desa Wisata?

5. Bagaimana Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa
Wisata?

6. Bagaimana Dampak Terhadap Kehidupan Masyarakat Dengan
Dijadikannya Desa Sidokaton Menjadi Desa Wisata?

7. Bagaimana Dampak Sosial Budaya Adanya Desa Wisata Bagi

Masyarakat?
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Lampiran 11
Pedoman Observasi
1. Mengamati Kondisi dan Aktifitas Masyarakat Desa Sidokaton
2. Mengamati Kondisi Wisata Yang Ada di Desa Sidokaton
3. Mengamati Proses Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa

Wisata
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Lampiran 111

Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Tanggamus

2. Profil Desa Sidokaton Kecamatan Gisting Tanggamus

3. Database Pokdarwis Desa Sidokaton

4. Lampiran Foto-foto Kegiatan Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengembangan Desa Wisata.
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Lampiran IV

10.

11.

12.

Daftar Nama-nama Sampel

Bapak Suyud, Kepala Desa Sidokaton

Yudi Pratikno, Sekretaris Desa Sidokaton Sekaligus Ketua Pokdarwis

Bapak Ponijo, Aparat Desa Bagian Kasi Pelayanan

Bapak Pitoyo, Kepala Dusun Il Desa Sidokaton

Saudara Agus, Ketua Karang Taruna Sidokaton

Saudari Neni, Anggota Pokdarwis

Saudara Edo, Masyarakat Pengelola Homestay Desa

Ibu Emi, Masyarakat Yang Ikut Dalam Pelestarian Seni Gejuk Lesung
Ibu Junariah, Masyarakat Yang Membuat Gula Merah dan Gula Semut
Ibu Saminah, Masyarakat Desa Sidokaton

Bapak Sutoto, Masyarakat Desa Sidokaton

Bapak Giman, Masyarakat Desa Sidokaton



111

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Dokumentasi Bersama Sampel
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Dokumentasi Bersama Sampel
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Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Pembinaan Desa Wisata Oleh Pemerintah
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Dokumentasi Kegiatan Pentas Seni dan Budaya
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Dokumentasi Kondisi Wisata Sidokaton
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Dokumentasi Kondisi Wisata
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Dokumentasi Kondisi Wisata
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Dokumentasi Festival Desa
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Dokumentasi Festival Desa
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Dokumentasi Festival Desa
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Dokumentasi Festival Desa
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Dokumentasi Kondisi Wisata Desa Sidokaton




